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ABSTRACT 

DESWIATI. 201 1. The Improvement of Students' Activity and Math Scores by 
Using ~ealistic Math Approach at Second Grade Of SD 05 PPK Kota Bukittinggi. 

The process of learning FPB and KPK at the fourth grade of SDN 05 PPK 
Bukitthggi is still conventional. The students' activity and FPB and KPK scores 
are categorized low. The students are still in doubt when asking questions to the 
teachers, do not enthuasiast when doing exercises and less serious while studying. 
As a result, the students' scores are low and it does not reach the Minimum 
Completeness Criteria. One of the ways to solve this problem is using Realistic 
Math Approach. 

This aimed to know the increasing of students' activity and FPB and KPK 
scores by using Realistic Math Approach at the fourth grade of SDN 05 PPK 
Bulcittinggi. This research is kind of classroom action research where the 
researcher collaborated with the teachers. The action research has done in two 
cycles. Subject of the research was the students of second grade of SDN 05 PPK 
Bukittinggi which registered in year 201 1/20 12 and amount about 26 students. 
The data ollected by using observation form and written test. 

Based an the research, it is known that the learning of FPB and KPK by using 
Realistic Math Approach can increase the students' activity and math scores of the 
fourth grade of SDN 05 PPK Bukittinggi. From the first cycle until the two, the 
students' activity in asking questions is increased 23,8%. The way how the 
students explain the lesson is increased significantly, that is 57,7%. The average 
of students' scores is increased from the first until the second cycles. In cycle I, 
the average of students' scores is 62'1 and in cycle 2 it is increased 76'2. 



ABSTRAK 

DESNIATI. 201 1 .Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar FPB dan KPK Dengan 
Pendekatan Matematika Realistik (PMR) Bagi Siswa Kelas IV SDN 05 PPK 
Kota Bukittinggi. 

Pembelajaran FPB dan KPK di kelas IV SD 05 PPK Kota Bukittinggi masih 
bersifat konvensional. Aktivitas dan hasil belajar masih rendah. Siswa takut 
bertanya kepada guru dalam pembelajaran dan sebagian siswa b a n g  serius 
dalam belajar dan sering menyerah dalam mengetjakan sod-sod. Akibatnya hai l  
belajar siswa rendah clan sering tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi hambatan 
tersebut adalah melalui Pendekatan Maternatika Realistik (PMR). 

Penelitian ini bertujuan untuk me~lgetahui peningkatan aktivitas d m  hasil 
belajar FPB ddh ?KPK dengan PMR bagi siswa kelas IV SDN 05 PPK Kota 
Bukittinggi. ~enelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan berkolaborasi 
derigari guru. Tirkdakan dilakukan dalam dua sikliis. Subjek penelitian ini addah 
siswa kelas IV SDN 05 PPK Kota Bukittinggi yang terdaftar pada tahun ajaran 
20 1 1/20 12, dehgan jumlah siswa 26 orang. Data penelitian dikumpulkan dengan 
lembar obsewasi dan tes tertulis. 

Dari basil penelitian ini diketahui bahwa pembelajaran dengan P h k  dabat 
irienhgkatkan aktivitas dan hasil belajar FPB dan KPK siswa kelas IV Sb  05 PPR 
kbta Bukitthggi. Dari siklus I sampai siklbs I1 aktivitas siswa d a l b  menjawab 
nieningkat 23,8% dan aktivitas siswa ymg paling besar meningkatnya adalah 
menjelaskan 57,3%. Rata-rata hasil belajat siswa mengalami beningkatan dari 
siklus I smpai sikltu 11. Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I adalah 62,i 
pada siklus 11 mtningkat menjadi 76,2. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang dipelajari mulai dari 

tingkat pendidikan dasar sampai ke tingkat pendidikan tinggi. Salah satu 

standar kompetensi matematika yang tercantum di dalam Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) kelas IV SD semester I adalah memahami dan 

menggunakan FPB dan KPK dalam pemecahan masalah (KTSP, 2006:7). 

Pemahaman FPB dan KPK bagi siswa kelas IV SD merupakan sesuatu yang 

penting karena merupakan dasar untuk mempelajari konsep matematika lebih 

lanjut. Di samping itu banyak sekali permasalahan dalam kehidupan sehari- 

hari yang penyelesaiannya menggunakan konsep faktor dan kelipatan. 

Selanjutnya dalam KTSP (2006:2) dinyatakan tujuan pembelajaran 

matematika sebagai berikut: 

1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antar lconsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, 
secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan 
masalah; 2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 
melakukan manipulasi matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan 
perbuatan matematika; 3) memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh; 4) mengkomunikasikan 
gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau masalah; dan 5) memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan pembelajaran FPB dan KPK 

selain siswa memahami konsep juga hams mampu mengaplikasikannya dalam 

penyelesaian masalah, serta memiliki rasa ingin tahu, ulet dan percaya diri 

dalam pemecahan masalah. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka 

pembelajaran FPB dan KPK hams lebih berpusat pada siswa, siswa 

menemukan sendiri serta berinteraksi dengan siswa lain. Interaksi yang terjadi 

selama proses pembelajaran diharapkan akan memberikan potensi besar untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap faktor dan kelipatan, serta 

memupuk rasa percaya diri dalam mengeluarkan pendapat dan berkomunikasi. 

Berdasarkan beberapa kali observasi yang penulis lakukan pada saat 

I 

I proses pembelajaran FPB dan KPK di kelas IV Sekolah Dasar (SD) Negeri 05 

Puhun Pintu Kabun (PPK) Kota Bukittinggi ditemukan pada proses 

pembelajaran guru memberikan aturan atau cara penyelesaian soal-soal 

dengan contoh, kemudian siswa berlatih menge rjakan soal-soal seperti contoh. 

Sebagian besar siswa dapat mengerjakan seperti contoh, tetapi tidak dapat 

memberikan alasan kenapa jawabnya demikian. Siswa juga tidak mampu 

menyelesaikan soal cerita yang merupakan aplikasi dari konsep yang telah 

dipelajari. Siswa jarang bertanya dan jika ditanya oleh guru kelihatan siswa 

ragu dan takut untuk menjawab. 

Selain itu, interaksi antara siswa dengan guru atau sesama siswa jarang 

terjadi. Semua aktivitas siswa masih tergantung perintah yang diberikan guru. 

Guru belum terlihat memberikan bimbingan, tantangan yang memungkinkan 

siswa termotivasi, aktif dan kreaktif untuk menemukan, mengembangkan 



nalar siswa, ataupun memecahkan masalah yang terkait dengan konsep yang 

+ sedang dipelajari. 
8 ,  @$ 
' .4 .'*,,'::' 
' ;-<;('i,,< 
; ~~~, : 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru kelas IV 

SDN 05 PPK Kota Bukittingi terungkap bahwa FTB dan KPK cenderung sulit 

untuk dipelajari siswa. Sebagian besar siswa kurang menyenangi, merasa 

bosan, bahkan ada yang takut dengan pelajaran ini karena mereka tidak 

mampu mengerjakan soal-soal dengan benar, terutama yang merupakan 

pernecahan masalah. Hasil belajar siswa pada FTB dan KPK adalah dari 26 

siswa hanya 9 orang yang penguasaan mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang telah ditetapkan sekolah yaitu 7 3 .  

Guru kelas IV juga telah melakukan berbagai usaha untuk mengatasi 

permasalaha pembelajaran FPB dan KPK tersebut antara lain memperbanyak 

pekerjaan rumah (PR) yang ditandatangani oleh orang tua dan memberikan 

pembelajaran remedial untuk beberapa siswa yang dianggap membutuhkan. 

Walaupun berbagai usaha telah dilakukan oleh guru, namun pembelajaran 

FPB dan KPK di kelas IV SDN 05 PPK belum dapat mengembangkan 

aktivitas, melatih cara berpikir dan bernalar, memecahkan masalah ataupun 

melatih kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan gagasannya. Hasil 

belajar siswa secara klasikal belum mencapai KKM yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan fenomena di atas, diduga penyebab permasalahan 

pembelajaran matematika siswa kelas N SDN 05 PPK antara lain adalah: 

1. Pembelajaran FPB dan KPK kurang dikaitkan dengan kehidupan nyata 

atau pengalaman siswa sehari-hari, sehingga sulit untuk dipahami siswa. 
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2. Guru kurang memfasilitasi siswa untuk mengembangkan model 

permasalahan sesuai dengan cara mereka masing-masing, atau kesempatan 

memanipulasi media sebagai jembatan untuk menemukan matematika 

verbal (simbol). 

3. Guru kurang membimbing siswa untuk menemukan kembali sifat-sifat 

seperti pertama ditemukan, supaya pemahaman akan bertahan lama dan 

mudah untuk diaplikasikan kepada permasalahan lebih lanjut. 

4. Dalam pembelajaran faktor dan kelipatan, guru tidak membiasakan 

berinteraksi dengan siswa atau menjadikan siswa fokus aktivitas di kelas, 

kurang memberikan kepercayaan dan motivasi serta bimbingan secara 

demokrasi. 

5. Guru belum memandang bahwa belajar matematika khususnya FPB dan 

KPK adalah bekerja dengan matematika, dan mengaplikasikan konsep 

kedalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan kenyataan di atas penulis bersama guru kelas dan kepala 

sekolah merasa perlu untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran 

pembelajaran FPB dan KPK di kelas IV SDN 05 PPK. 

Salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang breorientasi pada 

pematematisasian pengalaman sehari-hari (mathematize everyday eqerience) 

dan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari (everyday 

mathetics) adalah Realistics Mathematics Education (RME) atau Pendidikan 

Matematika Realistik (PMR) (I Gusti Putu, 2001 :2). Setelah penulis 

memberikan informasi dan penjelasan mengenai prinsip serta karakteristik 



--- - I  
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pembelajaran matematika dengan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) 

kepada guru kelas IV beserta kepala sekolah SDN 05 PPK, mereka merasa 

yakin bahwa PMR adalah salah satu solusi yang tepat untuk pennasalahan 

pembelajaran FPB dan KPK di kelas IV tersebut. 

Maka penulis secara bersama dengan guru kelas IV SDN 0 5  PPK sepakat 

untuk melaksanakan suatu penelitian tindakan kelas dengan judul 

"Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar FPB dan KPK dengan PMR bagi 

siswa kelas IV SDN 0 5  Puhun Pintu Kabun Kota Bukittinggi". Penelitian ini 

akan dilakukan oleh guru kelas N SDN 05 PPK secara berkolaborasi dengan 

penulis. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Pembelajaran FPB dan KPK yang dilakukan gum masih bersifat 

konvensional, aktivitas siswa masih rendah, guru belum mampu 

membuat siswa aktif. 

I 
I 2. Siswa belum mampu mengaplikasikan konsep atau memecahkan 

masalah, mengemukakan ide, atau mengkomunikasikannya. 

3. Aktivitas belajar siswa rendah. 

4. Pembelajaran FPB dan KPK dirasakan sulit dan ditakuti oleh sebagian 

siswa. 

5 .  Hasil belajar FPB dan KPK siswa masih rendah. 



C. pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam penelitian 

ini dibatasi pada aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar FPB dan 

KPK dengan PMR di kelas IV SDN 05 PPK Kota Bukittinggi. 

D. Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam pembelajaran FPB dan KPK dengan 

PMR di kelas IV SDN 05 PPK kota Bukittinggi? 

2. Bagaimana hasil belajar FPB dan KPK setelah mengikuti pembelajaran 

dengan PMR di kelas IV SDN 05 PPK kota Bukittinggi? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Aktivitas siswa dalam pembelajaran FPB dan KPK dengan PMR di kelas 

IV SDN 05 PPK Kota Bukittinggi. 

2. Hasil belajar FPB dan KPK dengan PMR bagi siswa kelas IV SDN 05 

PPK Kota Bukittinggi. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk semua pihak 

yang terkait dengan pembelajaran pembelajaran FPB dan KPK di SD yaitu: 

1.  Bagi para guru SD, sebagai informasi dan pedoman dalam merancang 

dan melaksanakan pembelajaran FPB dan KPK di kelas lV SD. 



Bagi kepala sekolah, pengawas SD, serta kepala Dinas Pendidikan 

provinsi dan kabupatedkota, dalam rangka membina para guru untuk 

meningkatkan keberhasilan pembelajaran FPB dan KPK bagi siswa kelas 

IV SD. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Matematika di SD 

Pembelajaran matematika di SD merupakan suatu kajian yang serius 

bagi guru, karena selain menguasai materi matematika, guru perlu memahami 

hakikat siswa dan hakikat matematika. Karso (2007:4) mengemukakan 

bahwa: 

Anak usia SD sedang mengalami perkembangan dalam 
tingkat berpikirnya, tahap berpikir siswa masih konkrit, 
belum formal sedangkan matematika adalah ilmu deduktif, 
aksiomatik, formal,hirarkis, bahasa simbul yang penuh arti. 
Mengingat adanya perbedaan karakteristik itu, maka 
diperlukan adanya kemampuan khusus bagi seorang guru 
untuk menjembatani antara dunia anak yang belum berpikir 
secara deduktif untuk dapat mengerti dunia matematika 
yang bersifat deduktif 

Pengertian pembelajaran adalah kegiatan belajar siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran Ahmad (dalam Depdiknas, 2003:3) menyatakan bahwa: 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar mengajar pada suatu 
lingkungan belajar, sebagai proses belajar yang dibangun 
oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir yang 
meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan 
barn sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik 
terhadap materi pelajaran. 

Istilah pembelajaran lebih menggambarkan bahwa siswa lebih banyak 

berperan dalam mengkonstruksikan pengetahuan bagi dirinya dan 

pengetahuan bukanlah hasil proses transformasi dari guru. Jadi, pembelajaran 



adalah proses yang disengaja untuk menyebabkan siswa belajar pada suatu 

lingkungan untuk melakukan kegiatan pada situasi tertentu. Muliyardi 

(200223) menjelaskan bahwa pembelajaran lebih menekankan bagaimana 

upaya guru untuk mendorong atau memfasilitasi siswa belajar, bukan pada 

apa yang dipelajari siswa . 

Gatot Muhsetyo (2007:1.26) menjelaskan bahwa pembelajaran 

matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada siswa 

melalui serangkaian kegiatan yang terencana, siswa memperoleh kompetensi 

tentang materi matematika yang dipelajari. 

Pembelajaran matematika menumt pandangan konstruktivis (Nickson 

dalam Herman Hudoyo,1998:6) adalah membantu siswa untuk membangun 

konsep matematika dengan kemampuannya sendiri melalui proses 

internalisasi sehingga konsep terbangun kembali, transformasi yang diperoleh 

menjadi konsep baru. 

Ciri-ciri pembelajaran matematika dalam pandangan konstruktivisti k 

menurut Herman Hudoyo (1 9983) adalah sebagai berikut : 

a. Siswa terlibat aktif dalam belajamya. Siswa belajar materi matematika 

secara bermakna dengan bekerja dan berpikir. 

b. Informasi baru harus dikaitkan dengan informasi lain sehingga menyatu 

dengan skemata yang dimiliki siswa, agar pemahaman terhadap 

informasi (materi) didapat secara kompleks. 

c. Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang pada 

dasarnya adalah pemecahan masalah. 



1 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran I 

rnatematika siswa haruslah berbuat, berpikir, informasi baru tetkait dengan 

skemata yang dimiliki siswa, siswa mengkonstruksi pengetahuannya dan 

dapat mengaplikasikannya dalam pemecahan masalah. 

2. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 

Dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk dapat berusaha agar 

siswa belajar secara maksimal. Suatu pembelajaran maksimal dapat dilihat 

dari aktivitas belajar siswa, sebab aktivitas siswa merupakan ha1 yang penting 

dalam pembelajaran. Kemudian Sardiman (2001 : 15) mengemukakan ciri-ciri 

dari adanya interaksi dalam proses pembelajaran salah satunya ditandai 

I dengan adanya aktivitas siswa. 

I Hal ini dipertegas oleh Winkel (1996:53) tentang pengertian belajar 

yaitu "belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung 

dalam interaksi dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan 

dalam pengetahuan, keterampilan dan nilai sikap." 

1 Tanpa adanya aktivitas proses belajar tidak akan berlangsung dengan 

i baik. Aktivitas merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dengan 

siswa, dan aktivitas merupakan suatu yang paling penting dalam belajar. 

Conny Semiawan (1992: 15) menyatakan bahwa aktivitas mutlak diperlukan 

dalam proses belajar mengajar untuk memperoleh pengetahuan, karena esensi 

dari pengetahuan adalah kegiatan, aktivitas baik secara fisik maupun mental. 

Pada proses pembelajaran matematika, aktivitas sangat membantu 

siswa untuk memahami konsep matematika yang abstrak. Maksimalnya 
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aktivitas siswa sangat tergantung dari usaha guru dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa akan maksimal jika 

aktivitas guru menuntut siswa untuk berinteraksi, berpikir ataupun berbuat 

secara aktii 

Herman Hudoyo (2001:71) menyatakan bahwa " belajar matematika 

bukanlah proses pengepakan secara hati-hati melainkan mengorganisir 

aktivitas dimana ini di interpretasikan secara luas termasuk aktivitas dan 

berpikir konseptual". 

Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan siswa dalam belajar. 

Sardiman (2001 : 101) menggolongkan aktivitas tersebut seperti berikut: 

I) Visual activities, seperti membaca, mengamati, 
demonstrasi, melakukan percobaan. 2) Oral Activities, seperti 
bertanya, menyatakan, memberi saran, merumuskan, diskusi, 
dan interupsi. 3) Listening activities, seperti mendengar: 
uraian, percakapan, diskusi, musik pidato. 4) Writing 
activities, seperti menulis: karangan, laporan, dan menyalin 
angket. 5) Drawing activities, seperti menggambar, membuat 
grafik, peta, diagram. 6) Motor Activities, seperti melakukan 
percobaan, membuat konstruksi, model, bermain, berkebun, 
berternak. 7) Mental Activities, seperti menanggapi, 
mengingat, memecahkan soal, menganalisa, melihat 
hubungan, dan memutuskan. 8) Emosional Activities, seperti 
menaruh minat, bosan, gembira, bersemangat, bergairah, 
berani, tenang, gugup. 

Dari uraian di atas dapat disimpulakan bahwa aktivitas-aktivitas siswa 

dalam belajar dapat berbentuk: 1) aktivitas verbal yaitu kegiatan yang 

mengeluarkan suara; 2) kegiatan non verbal yang mengutamakan berbuat, 3) 

aktivitas mental, yaitu kegitan yang memperlihatkan perubahan sikap, atas 



1 
dasar perubahan pikiran, dan perasaan siswa, seperti memperhatikan, tidak / I  

I I 

ribut, dan menggangu teman. 

Dalam penelitian ini aktivitas siswa dalam pembelajaran faktor dan 

kelipatan dengan PMR yang akan diamati adalah: 

a. Menjawab pertanyaan guru. 

b. Memodelkan masalah secara konkrit atau abstrak 

c. Bertanya kepada guru. 

d. Mengemukakan alasan atau pendapat. 

e. Menjelaskan kepada teman. 

f. Membuat atau mencatat kesimpulan. 

g. Menge x-j akan soal. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh siswa setelah melakukan 

proses belajar. Nana Sudjana (1999:21) menyatakan bahwa "hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belaj ar". 

Hasil belajar menurut Oemar Hamalik (1983:21) adalah: "tingkah laku 

baru yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya 

pengertian baru, perubahan dari setiap kebiasaan, kesanggupan, menghargai, 

perkembangan sifat-sifat sosial, emosional dan pertumbuhan jasmaniah". 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dikatakan bahwa hasil belajar 

adalah hasil yang diperoleh siswa setelah proses pembelajaran dilaksanakan, 

baik dalam bentuk prestasi belajar maupun perobahan tingkah laku dan sikap 



siswa. &il belajar dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk menentukan 

tingkat keberhasilan siswa yang telah mengalami belajar. Untuk mengetahui 

apakah proses pembelajaran yang telah dilakukan sudah mampu merobah 

tingkah laku siswa, rnaka perlu diketahui hasil belajar siswa. 

Sehubungan dengan penilaian hasil belajar Nana Sujana (1990:21) 

menyatakan bahwampenilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai 

terhadap hasil belajar yang telah diperoleh siswa. Penilaian hasil belajar 

adalah untuk mengetahui sejauh mana efektifitas proses belajar, ketepatan 

proses belajar dan strategi belajar yang digunakan serta tingkat kemampuan 

siswa." 

Suharsimi A r i i n t o  (1992:7) mengemukakan bahwa "tujuan penilaian 

hasil belajar adalah untuk mengetahui apakah materi yang diajarkan sudah 

dipahami oleh siswa dan penggunaan metodenya sudah tepat atau belum". 

Selanjutnya Hadawi Nawawi (1980:23) menyatakan bahwa "prestasi belajar 

adalah tingkat keberhasilan seseorang dalam mengikuti pelajaran, yang 

ditentukan dalam bentuk skor atau angka yang diperoleh dari hasil evaluasi." 

Pendapat ini diperkuat oleh Anas Sudjono (1998:5) yaitu "evaluasi adalah 

kegiatan atau proses untuk menilai sesuatu ." 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa proses belajar dan 

penilaian hasil belajar mempunyai hubungan yang sangat erat. Baik tidaknya 

proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa, sebaliknya tinggi 

rendahnya hasil belajar siswa merupakan cerminan dari kualitas belajar dan 

usaha pembelajaran yang dilakukan. Berdasarkan uraian di atas, dapat 



disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku karena 

adanya usaha atau pembelajaran. Perubahan tingkah laku tersebut meliputi 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Hasil belajar siswa dalam penelitian 

ini adalah pemahaman konsep matematika yang diperoleh dari hasil tes siswa 

dalam ranah kognitif yang diberikan setelah mengikuti pembelajaran dengan 

PMR pada setiap akhir siklus. 

4. Pernbelajaran FPB dan KPK 

Sistem bilangan merupakan topik yang menarik selama ribuan tahun. 

Pembelajaran mengenai bilangan sudah diperkenalkan sejak sekolah dasar 

kelas satu. Di kelas IV SD, pembelajaran bilangan difokuskan pada 

pemahaman dan penggunaan sifat-sifat operasi hitung bilangan dalam 

pemecahan masalah dan penggunaan faktor dan kelipatan dalam pemecahan 

masalah. 

Pujiati (2006:7) menyatakan bahwa "faktor adalah pembagi dari 

suatu bilangan, yaitu bilangan yang membagi habis bilangan lain." Senada 

dengan itu, Agus (2007:2) menyatakan bahwa "faktor adalah bilangan yang 

menjadi pembagi habis suatu bilangan yang lebih besar." Dari kedua 

pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor sebuah bilangan 

adalah bilangan pembagi yang habis membagi bilangan lain. 

Selain faktor, dalam pembelajaran bilangan di kelas IV SD kita juga 

mengenal konsep kelipatan. Umar (2007:18) menyatakan "kelipatan suatu 

bilangan adalah himpunan-himpunan bilangan asli yang habis oleh bilangan 



tersebut." Misalnya himpunan 2 adalah (2, 4, 6, 8, 10) himpunan kelipatan 

dari 4 adalah (4, 8, 12, 16,. . . . . . ) . 

Pujiati (2006: 9) menyatakan bahwa kelipatan persekutuan adalah 

himpunan irisan dari himpunan-himpunan kelipatan dan faktor persekutuan 

dari dua bilangan adalah faktor-faktor dari dua bilangan tersebut yang bernilai 

sama. Misalnya dari himpunan kelipatan persekutuan 2 dan 4 adalah (4, 8, 

12,. . . . . . ) dari himpunan itu anggota terkecilnya adalah 4, maka kelipatan 

persekutuan terkecil (KPK adalah anggota terkecil dari anggota himpunan 

kelipatan persekutuan). 

Kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan adalah 

kelipatan persekutuan bilangan-bilangan tersebut yang nilainya paling kecil. 

Jadi, kelipatan persekutuan terkecil (KPK) adalah hasil perkalian dari sebuah 

faktor-faktor (prima) yang berbeda dengan mengambil pangkat tertinggi. 

Selain itu, kelipatan persekutuan terkecil dapat juga dikatakan sebagai 

bilangan asli terkecil yang merupakan kelipatan yang sama dari dua bilangan 

atau lebih. Bisa juga dikatakan hasil kali semua faktor bilangan prima dengan 

pangkat yang terbesar. 

Selain KPK, kita juga mengenal faktor persekutuan terbesar (FPB). 

FPB dari dua bilangan adalah faktor persekutuan bilangan-bilangan tersebut 

yang nilainya paling besar. FPB Merupakan nilai faktor bilangan terbesar 

yang sama dari 2 bilangan atau lebih. Bisa juga dikatakan hasil kali semua 

bi langan faktor prima yang sama dengan pangkat terkecil. 
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tersebut." Misalnya himp- 2 adalah (2, 4, 6, d, 10) hirnpunan kelipatan 

dari 4 adalah (4, 8, 12, 16,. . . . . . ) . 

Pujiati (2006: 9) menyatakan bahwa kelipatan persekutuan adalah 

himpunan irisan dari himpunan-himpunan kelipatan dan faktor persekutuan 

dari dua bilangan adalah faktor-faktor dari dua bilangan tersebut yang berflllai 

&a. Misalnya dari himpunan kelipatan persekutuan 2 dan 4 adalah (4, k, 

12,. . . . . .) d&ri himpunan itu anggota terkecilnya adalah 4, maka kelipatan 

p e r s e ~ ~  terkecil (KPK adalah anggota terkecil dari anggota hirnpunan 

kelipa& persekutuan). 

kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan adalah 

kedpzi& persekutuan bilangan-bilangan tersebut yang nilainya paling kecil. 

I 
~ad i ,  kiipatan persekutuan terkecil (KPK) adalah hasil perkalian dari sebuah 

faktof.-kktor (prima) yang berbeda dengan mengarnbil pangkat tertinggi. 

Selhifi itu, kelipatan persekutuan terkecil dapat juga dikatakan sebagai 

bilan@di asli terkecil yang merupakan kelipatan yang sama dari dua bilangan 

atau ldih. Bisa juga dikatakan hasil kali semua faktor bilangan prima dengan 

pangbit yang terbesar. 

Selain KPK, kita juga mengenal faktor persekutuan terbesar (FPB). 

FPB dari dua bilangan adalah faktor persekutuan bilangan-bilangan tersebut 

yang nilainya paling besar. FPB Merupakan nilai faktor bilangan terbesar 

yang sama dari 2 bilangan atau lebih. Bisa juga dikatakan hasil kali semua 

bilangan faktor prima yang sama dengan pangkat terkecil. 



5. Pendekatan Matematika Realistik (PMR) 

Pendekatan Maternatika Realistik (PMR) yang dikembangkan di 

hdonesia $ejak tahun 2001, diadopsi dari Realistic Mathematics Education 

(m) yang telah d ikembanw dalam tiga dekade terakhir di Belanda. 

RME adalah suatu pendekatan yang memandang matematika sebagai suatu 

kegiatan manusia (human activities) dan belajar matematika berarti bekerja 

dengan matematika (doing mathematics) (Freudental, 199 1 ; Treffers, 1987; 

Gravemeijer, 1994; de Lange, 1997,1999: dalam Ahmad Fauzan: 2008: 19). 

Pendekatan Matematika Realistik diambil dari salah satu di antara 

empat pendekatan dalam pendidikan matematika menurut Masi fh i  Treffers 

(dalam Marpaung, 2001 : 2), yaitu mekatiistik, empiristik, strukturalistik clan 

realistik. Dalam pembelajaran matematika, dua komponen matematisasi 

adalah penting yaitu matematisasi horizontal dan matematisasi vertikal 

(Marpaung, 2001: 2). Perbedaan dari keempat pendekatan di atas, ditekankan 

sejauh mana menggunakan kedua komponen tersebut. Pada tabel dibawah ini 

dapat dilihat perbedaan tersebut (tanda - berarti tidak menggunakan 

komponen , dan + adalah menggunakan komponen tersebut). 

Tabel 2. Perbedaan Keempat Pendekatan pada Pembelajaran Matematika 

Pendekatan Pembelajaran 

Matematika 

Mekanistik 

Empiristik 

Strukturalistik 

Realist* 

I 

Matematisasi 

Horizontal 

- 

+ 
- 
+ 

Matematisasi 

Vertikal 

- 
- 

+ 
+ 



Matematisasi horizontal menunjuk pada proses transformasi masalah 

yang diiyatakan dalam bahasa sehari-hari ke bahasa matematika dan 

rnaternatisasi vertikal adalah proses dalam matematika itu sendiri. 

Gravemeijer( dalam ~arpaun~,2001:2) rnengungkapkan bahwa horizontal 

matheinatization stand for transforming a problem Jield into mathematics 

problem, and vertical mathematfiation for processing within the 

mathematical system. 

kedua matematisasi tersebut juga di fonnulasikan oleh Treffers, 1991 

(dalani 1 Gusti Putu, 2001:3) yaitu pada matematisasi horizontal siswa 

meng@nakan matematika sehingga dapat membantu siswa 

mengdrganistisikan dan menyelesaikan suatu masalah yang ada pada situasi 

nyata. Contoh matematimi horizontal adalah pengidentifikasian, perumusan 

clan m~mvisualimikan masalah dalam cara-cara yang berbeda, 

pentrahbfotmasian masalah dunia real ke masalah matematik. Sedangkan 

matenidtisasi vertikal adalah proses pengorganisasian kembali menggunakan 

materriAtika itu sendiri. Contoh matematisasi vertikal adalah perepresentasian 

hubungan-hubungan dalam rumus, penyesuaian model matematik, 

pengmaan model-model yang berbeda, perurnusan model matematik, clan 

penggeneralisasian (I Gusti Putu, 2001 :3). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 

dengan PMR dimulai dari masalah kontekstual. Dengan menggunakan 

aktivitas matematisasi horizontal siswa membuat model matematika informal 

atau formal. Dengan implementasi matematisasi vertikal seperti pemecahan 



masalah baik secara individu atau berkelompok membandingkan pemecahan 

dengan diskusi maka di peroleh p e m d a n  masalah. Kemudidn siswa 

mengjgnakan pemecahan clan strategi tersebut ke masalah kontektual yang 

lain dan akhirnya siswa sampai kebada pengetahuan matematik formal. 

6. kktktedtik hndekatan datematika Realistik (PMR) 

Karaktekistik PMR adalah menggunakan dunia "nyata", menggun&an 

model-madel, menggunakan produksi dan konstruksi siswa, menggunakan 

interaktif tlan keterkaitan (intertwinrnent) unit belajar (Treffers,l991; van den 

~euv&f-bhhuizen,l998; dalarn I Gusti Putu, 2001 :3). 
I 

a. ~ k ~ & g t i h $ / u n  Dunia "Nyatn" 

Pedbelajaran diawali dengan masalah kontekstual (dunia nyata), 

dehhgga rbemlmgkinkan siswa menggunakan pengalaman sebelumnya 

h&& lanbsung. Ini berarti pembelajaran tidak dimulai dari sistem 
I 

fbfdikd. pefiomkna konsep terjadi dalam mengembangkan konsep yang 

kbh komplit. Kemudian siswa dapat mengaplikasikan konsep-konsep 

mdtethatika tersebut masalah baru atau dunia nyata (applicd 

mathema~ization) sehingga memperkuat pemaharnan konsep. 

Gambar berikut menunjukkan dua proses matematisasi yang 

berupa siklus "dunia nyata" tidak hanya sebagai surnber matematisasi 

tetapi juga sebagai tempat untuk mengaplikasikan kembali matematika. 



Matematisasi dalarn aplikasi Matematisasi dan reflelcsi 

1 / 
Abstraksi clan formalisasi 

Gambar I .  Matematisasi Konseptual (de Lunge 1987; dalam Gusti Puty 2001: 4) 

b. Menggunnkan Model-model 

Istilah model berkaitan dengan model situasi dan model 

4 
matematika yang dikembangkan siswa sendiri (self developed models). 

Peran selfdeveloped models merupakan jembatan bagi siswa dari situasi 

kdngrit ke abstrak atau konteks informal ke formal. Artinya siswa 

hkmbuat model sendiri dalam menyelesaikan masalah. Pertama adalah 

mbdel suatu situasi yang dekat dengan dunia nyata siswa Dengan 

generalisasi dan formalisasi, model tersebut berubah menjadi model-of 

mtisalah tersebut. Melalui penalaran matematik model-of berubah 

menjadi model-for masalah yang sejenis, sehingga diperoleh pengetahuan 

matematika formal. 

c. Menggunakan Produksi dan Konstruksi Siswa 

Siswa mempunyai kesempatan untuk mengembangkan strategi- 

strategi informal pemecahan masalah mereka yang dapat mengarahkan 

pada pengkonstruksian prosedur-prosedur pemecahan. Streefland (dalam 

Gusti Putu, 2001 :4) menekankan bahwa dengan produksi dan konstruksi, 



siswa terdorong untuk melakukan refleksi pada bagian penting dalam 

proses belajar siswa. Dengan bimbingan guru siswa diharapkan 

menemukan kembali konsep dan nunus dalam bentuk formal. 

d. Menggunakan Interaktif 

Interaksi antarsiswa dan zintara siswa dengan guru merupakan ha1 

yang mendasar dalam PMR. Secara eksplisit bentuk-bentuk interaksi 

yang berupa negosiasi, penjelasan, pembenaran, setuju, tidak setuju, 

pertanyaan atau refleksi digunakan untuk mencapai bentuk formal dari 

bentuk-bentuk informal siswa. 

e. Keterkaitan (hterhuinment) Unit Belajar 

Dalam PMR pengintegrasian unit-unit matematika adalah 

esensial. Dengan keterkaitan ini akan memudahkan siswa dalam proses 

pemecahan masalah. Dalam kehidupan dunia nyata, fenomena-fenomena 

saling terkait. Ahmad Fauzan (2001:2) menjelaskan cici-ciri 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan RME atau PMR antara lain 

adalah: 

1. Matematika dipandang sebagai kegiatan manusia sehari-hari, 

sehingga mernecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

(contexhralproblems) merupakan bagian yang esensial. 

2. Belajar matematika berarti bekerja dengan rnatematika (doing 

mathematics). 

3. Siswa diberi kesempatan untuk menemukan konsep-konsep 

matematika dibawah birnbingan orang dewasa (guru). 



4. Proses pembelajaran berlangsung secara interaktif, dan siswa 

menjadi fokus dari semua aktifitas di kelas. Guru hams dapat 

memilih kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan, melaksanakan, 

dan membimbing pelaksanaan diskusi, dan menyeleksi kontribusi- 

kontribusi yang diberiktm oleh siswa untuk dibahas secara klasikal. 

5.  Aktfitas yang dilakukan meliputi: menemukan masalah-masalah 

kontekstual (looking for problems), memecahkan masalah (solving 

problems), dan mengorganisir. 

Selanjutnya Gravemeijer (dalam Ahrnad Fauzan, 2001:2) 

mengemukakan tiga prhsip kunci PMR, yaitu: 

1. Guided Reinvention/Progresive Mathematizing: yaitu melalui topik- 

topik yang disajikan, siswa harus diberi kesempatan untuk 

mengalami proses yang sama sebagaimana konsepkonsep 

matematika ditemukan. Hal ini dilakukan dengan cara memasukkan 

sejarah matematika, memberikan "contextual prob1ems"yang 

mempunyai beberapa kemungkinan solusi, dilanjutkan dengan 

I "mathematizing" prosedur solusi yang sama, sehingga siswa 

I menemukan sendiri konsep atau hasil. 

2. Didactical Phenomenologi: topik-topik matematika disajikan atas 

dua pertimbangan yaitu aplikasinya serta konstribusinya untuk f 
perkembangan matematika lanjut. 

3. Self Developed Models, yaitu sewaktu mengerjakan "contextual 

problems" siswa mengembangkan model mereka sendiri. 



Berdasarkan uraian dari beberapa pendapat di atas pada da~arnya 

p h s i p  atau ide yang mendasari RME atau PMR adalah pembelajaran 

dimu~ai dari masalah sehati-hari atau sitllasi realistik (matematika 

horizontal), siswa membuat mod4 sksuai dengan caranya sendiri, siswa 

dibkLikan kesempatan untuk rnedt?hukan kembali ide-ide matematika, dan 

mefiggllnakannya pada permasalahan yang lebih lanjut (matematika 

vertikd). 

Bebdrapa penelitian tentang penerapan PMR di Indonesia 

metiitnjukkan bahwa siswa yang belajar dengan pendekatan PMR lebih 

balk &lam memecahkan masalah, serta lebih berani untuk bertanya dan 
.., . 

mek&titn&akan pendapat (lArmant0,2002; Fauzan dkk,Z003; 2006; 

7. +ilbhb-tahap Pembelajarao Matematika Realistik 

'fahap-tahap pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik 

meaditit ~btarto (2008: 14) adalah sebagai berikut: 

a) T & ~ P  E)tridahuluan. Memberikan masalah yang nyata bagi siswa sesuai 

detlkan bngetahuan siswa agar pembelajaran lebih bermakna. 

b) Tahiip Pengembangan Model Sirnbolik (Matematisasi dan Refleksi). 

Siswa sudah mulai mengembangkan sendiri idenya untuk menyelesaikan 

masalah dari benda kongkrit ke abstrak. 

c) 'Tahap Penjelasan dan Alasan (Abstraksi dan Formalisasi). Pada tahap ini 

siswa dirninta untuk memberikan alasan-alasan dari jawabannya. 



d) Tahap Penutup (Matematisasi dalam Aplikasi). Pembelajaran dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Setelah melakukan pembelajaran sesuai dengan tahap-tahap 

pembelajaran tersebut, dihmpkan terjadi perubahan tingkah laku palda 

siswa dalam segi kognitif, afektif, dan psikomotor. 

B. ~ e r a n & a  Konseptual 

Pembelajaran matematika dengan pendekatan matematika realistik di 

awali dengzin fenomena sehari-hari atau masalah kontektual, kemudian siswa 

akan hentransfer masalah kedalam bentuk model menurut cara mereka 

mash$-niasing (strategi informal), kemudian dibawah bimbingan guru siswa 

a k h  rti'engkonstruksi, menemukan konsep, sifat atau rumus ( bentuk formal), 

dan akjlirnya siswa dapat mengaplikasikan kembali kepada permasalahan 

y d g  ~ebih komplit. Dalam proses pembelajaran matematika realistik interaWi 

antar siswa dan dengan guru, serta menggunakan refleksi untuk mencabai 

berituk formal merupakan suatu hal yang esensial. Dalam penelitian ini y d g  

akan melakukan tindakan secara langsung adalah guru kelas dengh 

berkolaborasi dengan penulis. Karena pembelajaran matematika dengan PMR 

ini merupakan sesuatu yang baru dan belum dipahami oleh guru secara utuh, 

maka sebelurn proses pembelajaran berlangsung, penulis akan memberikan 

penjelasan-penjelasan mengenai PMR, bagairnana aktivitas guru dalam 

pembelajarah serta merancang pembelajaran secara bersama dengan guru 

kelas. Pada saat proses pembelajaran berlangsung penulis akan terlibat 

langsung sebagai pengamat aktivitas guru. 



Berdasarkan katdcteristik pembelajaran matematika melalui PMR, 

penulis merasa yakin akan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, yang 

juga akan berdampak terhadap peningkatan hasil belajar maternatika siswa. 

Untuk lebih jelasnya kerangka pembelajarannya dapat dilihat pada alur 

Aktivitas dan Hasil Belajar FPB dan KPK Siswa Kelas IV 
SDN 05 PPK Kota Bukittinggi Rendah 

Pembelajaran FPB dan KPK dengan PMR 

Memodelkan 

1 Interaksi dan Refleksi 

Siswa 
Menemukan 1 Konsep(formal) 1 

Gambar 2. Kerangka konseptual 

Aktivitas clan hasil 
belajar FPB dan KPK 
siswa kelas IV SDN 05 
PPK meningkat 



BAB III 

lMETODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian tindakan (Action 

Research) atau penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Kemmis (dalam 

Rochiati,2006:4) penelitian tindakan merupakan suatu bentuk penelitian yang 

bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu dengan tujuan 

untuk memperbaiki atau meningkatkan proses pembelajaran dan kinerja 

sebagai guru. Penelitian ini yang akan dilakukan adalah bersifat kolaboratif', 

karena akan dilakukan oleh penulis secara berkolaborasi dengan guru kelas. 

Jadi penelitian ini akan dilakukan oleh guru kelas yang dibimbing oleh penulis 

dalam merancang pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik dan 

pelaksanaan tindakan. 

Penelitian tindakan ini menggunakan model Kurt Lewin (dalam 

Depdiknas, 2002) yang terdiri dari empat komponen, yaitu 1) perencanaan 

(planning), 2) tindakan (action), 3) pengamatan (observing) dan 4) refleksi 

(reflecting). Keempat komponen ini membentuk suatu kegiatan yang disebut 

siklus. 

B. Setting Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SDN 05 PPK kota Bukittinggi. 

Alasan pemilihan lokasi penelitian adalah atas pertimbangan: 
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a. Aktivitas dan hasil belajar FPB dan KPK siswa kelas IV SDN 05 PPK 

Kota Bukittinggi rendah. 

b. Guru kelas IN SDN 05 PPK adalah salah seorang mahasiswa PGSD 

yang sedang menyelesaikan studinya. 

2. Subjek Penelitian 

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 05 

PPK 05 Kota Bukittinggi tahun ajaran 201 11201 2, dengan jumlah siswa 26 

orang yang terdiri dari 1 1 laki-laki dan 15 orang perempuan. 

3. WaMu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester 1 tahun ajaran 

201112012 pada mata pelajaran matematika dengan standar kompetensi 

memahami dan menngunakan FPB dan KPK dalam pemecahan masalah. 

C. Definisi Operasional 

1. Aktivitas siswa adalah kegiatan siswa selama berlangsungnya proses 

pembelajaran FPB dan KPK dengan PMR, seperti bertanya, menjawab 

pertanyaan, mengemukakan pendapat atau memecahkan masalah. 

2. Pendekatan Matematika Realistik (PMR) adalah pembelajaran matematika 

yang diawali dengan pemberian masalah sehari-hari (masalah kontekstual), 

siswa mentransfer kedalam bentuk model (strategi informal), kemudian 

siswa mengkonstruksi konsep (bentuk formal), dan akhirnya 

mengaplikasikan konsep. Guru sebagai fasilitator, motivator dan 

pembimbing. 



3. Hasil belajar adalah penguasaan FPB dan KPK yang diperoleh siswa dari 

hasil tes pada ranah kognitif yang diberikan kepada siswa setelah 

mengikuti pembelajaran dengan PMR. 

D. Siklus Penelitian 

Penelitian ini terdiri atas beberapa siklus, tergantung kepada 

perkembangan di lapangan. Untuk masing-masing siklus kegiatan akan dirinci 

menjadi langkah-langkah sebagai berikut: Daur ulang dalam penelitian 

tindakan diawali dengan perencanaan tindakan (planning;), penerapan tindakan 

(action), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting;). Untuk lebih jelasnya 

desain penelitian ini dapat dilihat pada gambar alur penelitian di bawah ini. 



Hasil Refleksi Awal : Aktivitas dan Hasil Belajar Faktor dan Kelipatan 
Siswa Kelas IV SDN 05 PPK Kota Bukittinggi Rendah 

Perencanaan w 
Pembelajaran Faktor dan Keli patan 

seiring dengan Pendekatan PMR 1 Pengamatan I 1. Tahap Pendahuluan 
2. Tahap Pengembangan Model 

Simbolik 
3.  Tahap Penjelasan dan Alasan 

, 4. Tahap Penutup 

Lanjut ke Siklus IT -L 
Siklus I1 Perencanaan I- 

Pelaksanaan 
seiring 

Pengamatan 

Pembelajaran Faktor dan Kelipatan 
dengan Pendekatan PMR 

1. Tahap Pendahuluan 
2. Tahap Pengembangan Model 

Simbolik 
3. Tahap Penjelasan dan Alasan 
4. Tahap Penutup 

Gambar 3. Alur Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Hopkins, 1993) 



Apabila hasil belajar siswa telah mencapai ketuntasan belajar yang 

diharapkan maka penelitian tindakan ini dianggap telah menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi. 

E. Proses Penelitian 

Berikut ini diuraikan proses yang telah dilakukan dalam dua siklus pada 

penelitian ini. 

1. Siklus I 

Berikut ini diuraikan proses yang telah dilakukan dalam dua siklus pada 

penelitian ini. 

a. Perencanaan (Planning;) 

Perencanaan tindakan dilakukan secara berkolaborasi dengan guru 

kelas dan observer (tim peneliti) yaitu menyusun kegiatan rencana 

penelitian tindakan yang diselenggarakan dalam proses pembelajaran. 

Perencanaan disusun dan dipilih atas dasar pertimbangan kemungkinan 

untuk dapat dilaksanakan secara efektif dan situasional. Sedangkan 

sifatnya fleksibel dan dapat diubah sesuai dengan perkembangan yang 

tejadi. Beberapa persiapan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai 

berikut : 

1) Memberikan pelatihan kepada guru kelas tentang pembelajaran 

matematika dengan PMR, yaitu dengan cara memberikan penjelasan 

mengenai PMR, kemudian guru mempraktekkan dalam pembelajaran 



PMR. Materi pertemuan pertama adalah faktor, pertemuan kedua adalah 

faktor persekutuan terbesar (FPB) dengan pohon faktor, pertemuan ketiga 

adalah menghitung FPB dengan faktorisasi prima, pertemuan keempat 

menghitung FPB dengan pembagian bersisa. 

3) Menyusun lembar observasi, yang dipersiapkan adalah daftar pengamatan 

mengenai aktivitas guru dan aktivitas siswa seperti prilaku atau respon 

siswa yang muncul dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik PMR. 

4) Menyusun tes yang digunakan untuk melihat tingkat pencapaian 

keberhasilan belajar siswa yang akan menggambarkan hasil belajar siswa 

setelah mengikuti pembelajaran dengan PMR (diberikan diakhir siklus I). 

5) Merencanakan pelaksanaan Siklus I, direncanakan empat kali pertemuan. 

Pertemuan pertama hari Senin tanggal 3 Oktober 201 1, pertemuan kedua 

hari Rabu tanggal 5 Oktober 201 1, pertemuan ketiga hari Kamis tanggal 6 

Oktober 201 1, dan pertemuan keempat hari Senin 10 Oktober 201 1. Pada 

pertemuan kelima hari Rabu tanggal 12 Oktober 2011 dilaksanakan tes 

hasil belajar siklus I. 

b. Tindakan (Adion) 

Tindakan yang dilakukan selama siklus I disesuaikan dengan 

perencanaan dimulai tanggal 3 Oktober 201 1 sampai pertemuan keempat 

tanggal 10 Oktober 201 1 dan pada pertemuan kelima tanggal 12 Oktober 

dilaksanakan tes hasil belajar siklus I. 

1) Pertemuan Pertama Tanggal 3 Oktober 201 1. 



Indikator (materi) pembelajaran pada pertemuan ini adalah 

menentukan faktor dari sebuah bilangan. Guru memulai pembelajaran 

dengan mengajukan masalah sehari-hari yang penyelesaiannya 

menggunakan faktor dan meminta siswa untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Pertama-tama guru meminta siswa untuk 

membuat model dengan garis bilangan. Kelihatan siswa ragu 

bagaimana meodelkan permasalahan tersebut. 

Kemudian guru membimbing siswa secara individu untuk 

memodelkan secara konrit, merobahnya menjadi model matematika 

dan akhirnya menjawab permasalahan. Kemudian kepada siswa 

diberikan beberapa permasalahan dan meminta siswa menyelesaikan. 

Sebagian besar siswa belum mampu memodelkan permasalahan, 

secara tepat, setelah diberikan bimbingan oleh guru hanya sebagian 

siswa yang mampu memodelkan permasalahan secara benar dan 

menemukan jawaban dari permasalahan. 

Selanjutnya guru meminta siswa mengerjakan soal. Terakhir guru 

mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan yaitu: "Faktor adalah 

pembagi habis sebuah bilangan". Kemudian memberikan pekerjaan 

rumah (PR) tentang faktor. Selama proses pembelajaran berlangsung 

penulis mengamati tingkah laku dan aktivitas siswa dengan mengisi 

lembar observasi yang telah disediakan. 

Sebagai catatan pada pertemuan I antara lain: dalam 

menyelesaikan masalah sebagian besar siswa ragu dan bingung untuk 



membuat model dari masalah, sehingga mereka tidak dapat 

menemukan jawaban yang tepat. Guru belum dapat melayani seluruh 

siswa yang bermasalah sehingga membuat siswa-siswa ini 

mengerjakan kegiatan lain seperti berbicara dan meribut. 

2) Pertemuan Kedua Tanggal 5 OMober 2011 

Indikator pada pertemuan ke dua adalah: Menentuk FPB beberapa 

bilangan dengan cara "pohon faktor". Pertama-tama guru bersama 

siswa membahas PR mengenai permasalahan faktor sebuah bilangan. 

Kemudian guru mengajukan permasalahan sehari-hari yang 

penyelesaia~ya menggunakan FPB. Selanjutnya meminta siswa 

untuk menjawab permasalahan. Guru meminta siswa untuk membuat 

model dari permasalahan (secara informal), kemudian model 

matematikanya (secara formal) dan penyelesaiannya. Beberapa 

kelompok sudah mulai berani mengemukakan pendapat dan 

memodelkan dengan cara yang berbeda. 

Ada dua kelompok yang memodelkan masalah dengan cara 

berbeda, ternyata keduanya benar. Selanjutnya guru meminta kedua 

kelompok ini untuk mempresentasikan di depan kelas. Kemudian 

diberikan beberapa permasalahan baru yang telah dirancang dalam 

Lembar Kerja Siswa (LKS). 

Ditemukan ada beberapa kelompok siswa yang telah mampu 

menjawab permasalahan dengan memodelkan dan menjawab dengan 

benar tanpa bimbingan guru dengan cara yang berbeda dan 



memberikan alasan masing-masing. Bagi sebagian siswa yang belum 

mampu mengerjakannya, langsung dibuatkan oleh guru model yang 

tepat dan jawabannya, tetapi nampaknya siswa tidak memahami 

hubungan permasalahan dengan model konkret dan model 

matematikanya serta jawaban permasalahannya yang diberikan oleh 

guru. 

Kemudian guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan 

dan memberikan PR. Siswa mengerjakan soal-soal yang terkait 

dengan FPB. Selama proses pembelajaran berlangsung penulis 

mengamati aktivitas siswa dengan mengisi lembar observasi dan 

membuat catatan mengenai kejadian yang tidak terdapat didalam 

lembar observasi. 

3) Pertemuan Ketiga Tanggal 6 Oktober 2011 

Indikator pertemuan ketiga adalah: menentukan FPB dengan 

pembagian. Diawali dengan membahas PR. Kemudian guru 

mengajukan permasalahan yang penyelesaiannya menggunakan 

konsep FPB dan meminta siswa memodelkan dengan cara yang 

berbeda. Contoh Permasalahan : 

Ibu akan membuat rangkaian bunga. Bunga yang akan dirangkai 

adalah 10 tangkai bunga mawar, 15 tangkai bunga melati, dan 20 

tangkai bunga kamboja. Setiap vas bunga berisi jumlah bunga sama 

banyak setiap jenisnya. Ada berapa vas bunga yang hams disediakan 



-1 
34 

ibu agar semua bunga dapat dirangkai? Dan berapa tangkai isi masing- 

masing vas tersebut? 

Guru meminta siswa memodelkan secara kelompok. Beberapa 

kelompok ternyata dapat memodelkan secara kongrit, tetapi belum 

mampu merobahnya menjadi model matematika atau kalimat 

matematika. Sehingga akhirnya guru mengarahkan untuk merobah 

menjadi kalimat matematikanya. 

Guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang berbeda 

pendapat, dan keduanya adalah benar, sehingga menemukan FPB dari 

beberapa bilangan. Guru memotivasi kelompok lain, sehingga lebih 

yakin dan percaya dengan kemampuannya. 

Kemudian guru memberikan beberapa masalah lain ( dalam LKS) 

yang penyelesaiannya konsep FPB. Guru berkeliling memonitor, 

bertanya, meminta pendapat serta memberikan bimbingan bagi 

kelompok yang membutuhkan. Setelah waktu mengerjakan tugas 

kelompok berakhir, secara bergiliran kelompok mempresentasikan 

jawaban, mengemukakan pendapat, alasan masing-masing kelompok. 

Ternyata beberapa kelompok siswa mempunyai cara penyelesaian 

yang berbeda dengan pemahaman serta jawaban yang benar. 

Selanjutnya siswa diminta mengerjakan soal. Akhirnya guru 

membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari berbagai 

pendapat siswa. dan memberikan PR. Selama proses pembelejaran 

berlangsung penulis mengisi lembar observasi sesuai aktivitas siswa 



dan membuat catatan mengenai kejadian yang tidak terdapat dalam 

lembaran observasi. 

4) Pertemuan Keempat Tanggal 10 Oktober 2011 

Indikator pada pertemuan keempat adalah: menentukan FPB 

beberapa bilangan dengan cara pembagian bersisa. Kegiatan awal 

adalah membahas PR secara bersama. Kemudian guru mengajukan 

permasalahan tentang FPB lebih dari tiga bilangan. Meminta siswa 

secara kelompok menyelesaikan pernasalahan, mulai memodelkan 

secara konrit, model matematikanya, penyelesaiannya serta jawaban 

dari masalah. 

Siswa mencoba memodelkan seperti pertemuan ketiga, tetapi 

terasa lebih rumit untuk merobahnya menjadi kalimat matematika. 

Kelihatan sebagian besar siswa mengalami kesulitan, akhirnya guru 

mengarahkan secara klasikal sehingga siswa dapat memahaminya. 

Kemudian diberikan beberapa masalah (LKS) yang akan dibahas 

si swa secara berkelompok. Guru berkeliling untuk mengetahui 

permasalahan kelompok dan memberikan bimbingan sesuai 

permasalahannya. 

Selanjutnya meminta kelompok yang telah dapat rnenyelesaikan 

dengan benar untuk menjelaskan kepada temannya di depan kelas 

secara klasikal. Guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang 

telah berhasil menjelaskan didepan kelas kepada teman-temannya. 



Pada akhir pembelajaran guru mengumpulkan peke rjaan 

kelompok dan meminta siswa mengerjakan soal, dan membuat 

kesimpulan yaitu: FPB dari beberapa bilangan adalah: 'Terkalian 

faktor yang sarna" Siswa ditugasi mengerjakan PR. Kepada siswa 

disampaikan bahwa pada pertemuan berikutnya akan diadakan 

ulangan harian. Penulis mengisi lembar observasi dan membuat 

catatan hal-ha1 yang terjadi diluar lembar observasi. 

5) Pertemuan Kelima Tanggal 12 Oktober 2011 

Memberikan tes hasil belajar untuk siklus I. 

c. Pengamatan (observation) 

Peneliti perlu mengamati proses tindakan, pengaruh tindakan, 

keadaan dan kendala tindakan, keadaan dan kendala yang 

menghambat atau mempermudah tindakan yang telah direncanakan 

dan pengaruhnya atau munculnya masalah baru. Pengamatan 

dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dengan penekanan 

pada aktivitas belajar dengan PMR. Yang melakukan pengamatan 

terhadap aktivitas siswa selama berlangsungnya pembelajaran dengan 

PMR adalah peneliti dengan cara mengisi lembaran observasi yang 

telah disediakan berdasarkan fakta yang terjadi selama 

berlangsungnya proses pembelajaran dengan PMR. Aktivitas siswa 

yang diobservasi adalah: 

a. Memodelkan permasalahan secara konrit atau abstraklkalimat 

matematika (menggunakan model-model) 



b. Menjawab pertanyaan guru (interaktif) 

c. Bertanya kepada guru (interaktif) 

d. Mengemukakan alasan atau pendapat (kontribusi) 

e. Menjelaskan kepada teman (interaksi, kontribusi) 

f Membuat atau mencatat kesimpulan (produksi) 

g. Mengerjakan soal (produksi) 

Membuat catatan mengenai keadaan yang tidak terdapat pada 

komponen-komponen di atas, yang merupakan pengaruh tindakan 

yang menjadi kendala atau mempermudah tindakan atau munculnya 

.masalah baru dalam proses pembelajaran dengan PMR. Data hasil 

pengamatan dapat dilihat pada bab IV. 

d. Refleksi (Reflection)) 

Refleksi merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi kegiatan 

menganalisis, sintesis, memaknai, menerangkan dan ahirnya 

menyimpulkan semua informasi yang diperoleh selama proses 

pembelajaran berlangsung terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa. 

Hasil refleksi dimanfaatkan untuk perbaikan tindakan berikutnya. 

Pada tahap ini didiskusikan bersama-sama antara observer dengan 

guru kelas, hambatan, keberhasilan atau kegagalan perlakuan. Pada 

tindakan siklus I belum banyak memecahkan permasalahan, maka 

tentu saja sangat diperlukan siklus berikutnya. Berdasarkan hasil 

siklus I, maka dirancanglah kegiatan untuk siklus II. Hasil refleksi 

terhadap tindakan siklus I disajikan pada bab IV. 



II. Siklus lI 

a. Perencanaan (Plnnning) 

'Perencanaan siklus II diawali dengan mengkaji ulang 

perencanaan yang telah dilakukan pada siklus I. Beberapa persiapan 

yang dilakukan peneliti bersama guru kelas untuk pelaksanaan siklus 

Il antara lain adalah: 

1) Merancang aktivitas guru berdasarkan refleksi siklus I yang perlu 

disempurnakan atau ditingkatkan agar dapat terlaksana proses 

pembelajaran dengan PMR. 

2) Menentukan indikatorlmateri yang akan dipelajari siswa pada 

siklus Il setelah menganalisa KTSP, dan kemudian merancang 

RPP yang menggunakan PMR. 

3) Membentuk kelompok baru berdasarkan hasil belajar siklus I, 

menukar tempat duduk, siswa disebar secara merata berdasarkan 

hasil belajar siklus I. Menyusun tes hasil belajar untuk siklus 11. 

4) Merencanakan pelaksanaan siklus Il yaitu : pertemuan pertama 

tanggal 17 Oktober 201 1, pertemuan kedua tanggal 19 Oktober 

2011, pertemuan ketiga tanggal 20 Oktober 2011 dan pada 

pertemuan keempat tanggal 24 Oktober 201 1 dilaksanakan tes 

hasil belajar siklus 11. 

b. Tindakan (Action) 



Tindakan yang dilakukan pada siklus I1 sesuai dengan 

perencanaan dimulai pertemuan pertama pada tanggal 17 Oktober 

20 1 1 sampai dengan pertemuan keempat tanggal 24 Oktober 20 1 1. 

1) Pertemuan Pertama Dilaksanakan pada Tanggal 17 Oktober 2011 

Indikator pada pertemuan ini adalah kelipatan dari sebuah 

bilangan. Guru memulainya dengan mengajukan masalah sehari-hari 

siswa yang terkait dengan kelipatan: Tuti yang sedang sakit hams 

berobat ke dokter setiap 5 hari. Jika pada tanggal 3 1 Januari 2010 dia 

terakhir berobat, pada tanggal- tanggal berapa selama bulan Januari 

201 1 dia hams berobat lagi? Berapa kali dia berobat selama bulan 

Januari? 

Guru meminta siswa untuk memodelkan permasalahan di atas, 

baik secara konkrit maupun gambar. Beberapa kelompok memodelkan 

dengan cara yang hamper sama seperti berikut: 

31 ... 1,2,3,4,5 ... 6,7,8,9,10 ..... 11,12,13,14,15 .... 16,17,18,19,20 . . .  

2 1,22,23,24,25 . . . 26,27,28,29,30 . . ..3 1 

Setelah memodelkan masalah tersebut seperti di atas, maka siswa 

dapat menjawab, bahwa Tuti hams datang berobat pada tanggal 5, 10, 

15, 20, 25 dan tanggal 30 Januari 201 1. Jadi ada sebanyak 6 kali dia 

hams berobat selama bulan Januari. 

Selanjutnya guru meminta siswa secara kelompok mendiskusikan 

penyelesaian beberapa masalah yang telah dirancang dalam LKS 

(LKS terlampir). Kemudian kelompok mempresentasikan hasil 



kerjanya didepan kelas secara bergantian. Pada pertemuan pertama 

siklus I1 ini siswa sudah lebih banyak yang bertanya kepada guru juga 

sesama siswa dan lebih berani mengemukakan pendapat atau alasan 

walaupun masih ada yang belum tepat. Selanjutnya guru meminta 

siswa menge jakan soal. 

Terakhir guru membimbing siswa membuat kesimpulan yaitu: 

"Kelipatan sebuah bilangan adalah perkalian bilangan tersebut dengan 

bilangan asli". Kemudian guru memberikan PR. Selama proses 

pembelajaran atau tindakan berlangsung penulis mengamati kegiatan 

serta tingkah laku siswa dan mengisi lembar observasi yang telah 

disediakan. Penulis juga membuat catatan semua kejadian yang 

penting yang tidak terdapat didalam lembar observasi. 

2) Pertemuan Kedua Tanggal 19 Oktober 2011 

Indikator pembelajaran pada pertemuan ini adalah Kelipatan 

Persekutuan Terkecil (KPK) dua bilangan dengan pohon faktor. 

Pertemuan ini diawali dengan membahas PR yang tidak dapat 

diselesaikan siswa, kemudian dilanjutkan dengan mengajukan 

masalah tentang KPK dua bilangan. 

Misalnya: Ada tiga buah lampu yaitu lampu merah, lampu hijau 

dan lampu kuning. Lampu merah akan menyala setiap 3 detik sekali, 

lampu hijau menyala setiap 5 detik sekali dan lampu kuning setiap 6 

detik sekali. Jika pada awalnya ketiga lampu sama-sama menyala, 

berapa detik kemudian ketiga lampu sama-sama menyala lagi? 



Guru meminta siswa untuk membuat model dari masalah tersebut 

secara kelompok. Beberapa kelompok mampu memodelkan 

berdasarkan model pada pertemuan pertama, karena masalah sekarang 

merupakan perluasannya. Akhirnya beberapa kelompok 

mempresentasikan dengan model berbeda, tetapi konsep tetap sama, 

artinya siswa telah mampu mengeluarkan idenya dalam penyelesaian 

masalah. 

Selanjutnya guru memberikan beberapa masalah yang telah 

dirancang pada LKS. Siswa berdiskusi dalam kelompok. Pada 

umumnya dalam kelompok sudah terlihat interaksi sesama siswa, dan 

dengan guru, namun demikian masih ada beberapa siswa yang tidak 

terlibat dalam kelompok secara maksimal, ada pula siswa yang 

beke j a  sendiri. Kelompok yang ragu-ragu bertanya kepada guru, 

menunggu bimbingan guru. Kemudian setelah selesai 

mempresentasikan, guru mengumpulkan semua LKS, dan 

memberikan apresiasi kepada kelompok. Selanjutnya meminta siswa 

menge jakan soal. Akhirnya guru bersama siswa menyimpulkan cara 

menentukan KPK dengan pohon faktor adalah "Pperkalian semua 

faktor, jika ada yang sama diambil pangkat tertinggi", selanjutnya 

meminta siswa mencatat kesimpulan dan siswa diberi PR. 

Selama proses pembelajaran penulis bersama observer (tim 

peneliti) mengamati dan mengisi lembar obsewasi, dan membuat 

catatan tentang kejadian, sikap dan tingkah laku siswa . 



3) Pertemuan ketiga tanggal 20 Oktober 2011 

Indikator pada pertemuan ketiga adalah menghitung KPK 

beberapa bilangan dengan cara pembagian sejalan. Gum memulai 

dengan mengajukan masalah yang sama dengan pertemuan ke dua, 

tetapi mengarahkan dan meminta model yang berbeda yaitu model 

pembagian sejalan. Siswa dipandu dengan LKS. Gum berkeliling 

mengamati siswa yang berdiskusi dalam kelompok, mengajukan 

pertanyaan serta membimbing siswa. 

Dalam kelomok terlihat siswa berinteraksi sesama dan bertanya 

kepada gum, namun masih ada yang diam dan tidak berbuat sama 

sekali, maka dipancing oleh gum dan dibimbing sehingga terlihat 

akhirnya siswa merasa puas dan senang, mungkin karena mereka telah 

memahami. Beberapa siswa lain juga mengalami permasalahan pada 

soal yang berbeda, setelah dibimbing gum akhirnya sebagian mampu 

menyelesaikan soal-soal dalam LKS. Setelah membahas LKS, guru 

membimbing siswa membuat kesimpulan dan memberikan PR. 

Selama proses pembelajaran penulis bersama observer (tim 

peneliti) mengamati dan mengisi lembar observasi, dan membuat 

catatan tentang kejadian, sikap dan tingkah laku siswa. Pada akhir 

pertemuan disampaikan kepada siswa bahwa pertemuan berikutnya 

akan diadakan ulangan harian. 

4) Pertemuan Keempat Dilaksanakan pada Tanggal 24 Oktober 

201 1 



Pada pertemuan keempat ini dilaksanakan ulangan harian (tes 

hasil belajar siklus II) dengan materi kelipatan dan KPK. 

c. Pengamatan (Observation) 

Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama 

pembelajaran berlangsung pada siklus II. Hasil pengamatan aktivitas 

siswa dapat dilihat pada bab IV. 

d. Refleksi (Reflection) 

Data yang telah terkumpul dianalisis dan dievaluasi secara 

bersama-sama dengan guru kelas,observer (tim peneliti). Dari refleksi 

ini dapat diketahui hasil yang telah dicapai mulai siklus pertama 

sampai akhir siklus kedua baik aktivitas siswa, aktivitas guru dan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran faktor, FPB, kelipatan dan KPK telah 

mengalami peningkatan yang berarti. Hasil refleksi siklus I1 dapat 

dilihat pada bab IV. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mencari dan 

mengumpulkan data pada waktu pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini, 

instrumen yang digunakan adalah: 

1. Lembar Observasi 

a. Lembar Observasi Aktivitas Guru 



Lembar ini digunakan untuk melihat aktivitas guru pada saat 

pembelajaran berlangsung. Indikator untuk menunjukkan aktivitas guru 

dalam pembelajaran dengan PMR adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan penjelasan tentang materi yang akan dipelajari 

2) Mengajukan masalah kontektual 

3) Bertanya kepada siswa 

4) Meminta siswa memodelkan masalah 

5) Meminta pendapat atau alasan siswa 

6) Meminta siswa menjelaskan kepada teman 

7) Memotivasi atau menghargai pendapat siswa 

8) Membimbing siswa membuat kesimpulan 

9) Meminta siswa mencatat kesimpulan 

10) Meminta siswa mengerjakan soal. 

b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Lembar ini digunakan untuk melihat aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Indikator untuk menunjukkan aktivitas siswa 

dalam pembelajaran dengan PMR yang akan diamati adalah sebagai 

berikut 

1) Menjawab pertanyaan guru 

2) Memodelkan masalah secara konret atau abstrak 

3) Bertanya kepada guru 

4) Mengemukakan alasan, pendapat atau ide 

5) Menjelaskan kepada teman 



6) Membuat atau mencatat kesimpulan 

7) Mengerjakan soal 

c. Lembar Tes Hasil Belajar 

Lembar tes digunakan untuk mengukur keberhasilan dan ketuntasan 

belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan PMR, 

yang dilakukan pada setiap akhir siklus. 

Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan yang digunakan untuk mengumpulkan data 

pada saat pelaksanaan tindakan adalah : 

a. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas selama 

pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang diamati meliputi aktivitas 

guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Observasi dilakukan 

oleh peneliti dan guru lain, dengan menggunakan lembar observasi 

yang telah disediakan peneliti. Selain mengisi lembar observasi, 

observer juga membuat catatan mengenai kejadian yang terjadi 

selama pembelajaran yang tidak tercakup didalam lembar observasi. 

b. Tes 



Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur keberhasilan siswa 

dan ketuntasan belajar setelah mengikuti pembelajaran matematika I 

dengan PMR, yang dilakukan setiap akhir siklus. 

2. Teknik Analisis Data 

Pada dasarnya ada dua kelompok data yang akan dianalisis yaitu : 

a. Data observasi aktivitas guru dan data observasi aktivitas siswa 

diolah dengan teknik persentase yaitu dengan menghitung persentase 

siswa yang terlibat aktif sesuai dengan indikator, dengan rumus 

sebagai berikut: 

F 
P=;x 100% (Suharsimi, 1996) 

Dengan ketentuan 

P = Persentase siswa yang terlibat 

F = Jumlah siswa yang terlibat 

N = Banyak siswa keseluruhan 

Menurut Suharsimi (1996:251) interpretasi aktivitas adalah sebagai 

berikut : 

81% - 100% = Baik Sekali (BS) 
61%- 80% = Baik(B) 
4 1 % - 60% = Cukup (C) 
21% - 40% = Kurang (K) 
0 % - 20% = Kurang Sekali (KS) 

b. Data hasil belajar siswa dianalisis dengan teknik persentase dan 

menggunakan kriteria ketuntasan belajar individual. Ketuntasan 

belajar minimal untuk mata pelajaran matematika kelas IV telah 

ditetapkan oleh SDN 05 PPK Kota Bukittinggi yaitu siswa 



menguasai paling kurang 75% dari materi yang dipelajari. Persentase 

ketuntasan dapat dihitung dengan rumus: 

Keterangan: 

NI = Ketuntasan belajar secara individu 

T = Skor yang diperoleh siswa 

SM = Skor maksimum tes 

Untuk mengetahui peningkatan ketuntasan belajar siswa adalah 

dengan membandingkan persentase ketuntasan belajar siswa dengan 

persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus sebelumnya. 

G. Validasi Instrumen 

Sebelum instrumen digunakan, maka dilakukan validasi. Validasi yang 

dilakukan adalah validasi isi, yaitu dengan mengkonsultasikan dengan teman 

sejawat, yaitu Drs. Syafri Ahmad, M.Pd yang merupakan dosen Matematika 

di PGSD Universitas Negeri Padang. Keikutsertaan teman sejawat sangat 

diperlukan untuk memberikan masukan demi kesempurnaan isi instrumen 

penelitian ini. 



BAB IV 

HASTL PENELITTAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan dikemukakan deskripsi data tentang aktivitas dan hasil 

belajar siswa setiap siklus, pembahasan dari hasil penelitian serta keterbatasan 

penelitian. 

A. Hasil Penelitian Tentang Aktivitas Siswa Dan Aktivitas Guru 

1. Hasil Penelitian Siklus I 

a. Aktivitas Siswa Siklus I 

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi, dapat diungkapkan 

aktivitas yang dilakukan siswa selama siklus I. Masing-masing aktivitas 

tersebut dinyatakan dalam persentase yang dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2 : Persentase Aktivitas Siswa Pada Siklus I 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa aktivitas siswa dalam menjawab 

pertanyaan guru pada pertemuan pertama sampai pertemuan keempat 

No. 

1 
2 

3 
4 

5 
6 

7 

Jenis Aktivitas 

Menjawab pertanyaan guru 
Memodelkan masalah secara 
kongkrit atau gambar 
Bertanya kepada guru atau teman 
Mengemukakan alasan atau 
pendapat 
Menjelaskan kepada teman 
Membuat atau mencatat 
kesimpulan 
Mengerjakan soal 

Ket 

NaiMRS 

NaiMRS 

NaikfRS 

Naik/RS 

Naik/RS 

NaiMST 

NaiMST 

Pertemuan 

23,l 

11,5 

15,4 

0 

3,s 

92,3 

96,2 

30,7 

23,l 

15,4 

19,2 

7,7 

96,2 

96,2 

I I I ~ N  
% % % %  

46,l 

38,5 

42,3 

30,8 

23,l 

100 

96,2 

53,s 

50 

53,s 

38,4 

42,3 

100 

100 



mengalami peningkatan sebesar 30,7%, walaupun masih berada pada kategori 

rendah sekali (RS). Berarti pada siklus I sudah terjadi jumlah siswa yang 

berani dan percaya diri untuk menjawab pertanyaan guru, karena guru mulai 

terbiasa memberikan respon yang positif terhadap jawaban siswa, namun 

masih berda pada kategori RS. 

Aktivitas dalam memodelkan masalah juga mengalami kenaikan yang 

berarti dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat yaitu sekitar 

38,5% dan berada pada kategori RS. Berarti semakin banyak siswa yang 

mampu memahami masalah sehingga dapat membuat model dari situasi 

masalah, secara kongrit atau abstrak yang merupakan jembatan dalam 

menyelesaikan masalah. 

Aktivitas siswa bertanya kepada guru atau teman dari pertemuan pertama 

sampai pertemuan keempat juga telah mengalami kenaikan sebesar 38,4%, 

yang juga berada pada kategori RS. Hal ini menunjukkan bahwa sudah 

meningkat jumlah siswa yang berani bertanya. Dengan bertanya berarti sudah 

ada usaha siswa untuk memahami materi pelajaran. 

. Aktivitas siswa dalam mengemukakan alasan atau pendapat pada siklus I 

walaupun sudah mengalami kenaikan 38,4% namun masih berada pada 

kateori RS. Beberapa siswa sudah yakin dan percaya dengan pendapatnya, 

sehinggaberani untuk mengemukakan pendapatnya. 

Aktivitas siswa menjelaskan kepada teman pada pertemuan pertama 

belum ada siswa yang memberikan penjelasan kepada temannya, tetapi pada 

pertemuan keempat sudah ada sebanyak 38,5% , jadi dari pertemuan pertama 



sudah ada peningkatan, tetapi masih dalam kategori rendah sekali (RS). Pada 

pertemuan pertama siswa beberapa siswa yang telah mengerti tidak 

seorangpun yang mau menjelaskan kepada temannya. Hal ini disebabkan sifat 

egois pada siswa yang tidak mau berbagi dengan temannya, disamping itu 

guru belum terbiasa memperdayakan siswa yang mampu untuk membantu 

yang lemah. Pada pertemuan pertama tidak ada siswa yang diminta untuk 

menjelaskan kepada temannya (lihat Tabel 3). 

Aktivitas siswa dalam membuat kesimpulan dari pertemuan pertama 

sampai pertemuan keempat mengalami kenaikan sebesar 7,7%, dan berada 

pada kategori sangat tinggi(ST). Aktivitas siswa dalam menge jakan soal atau 

PR mengalami kenaikan selama siklus I hanya sebesar 7,8%, tetapi sudah 

berada pada kategori sangat tinggi (ST), karena membuat soal atau PR sudah 

biasa dike jakan oleh siswa. 

2. Aktivitas Guru SiMus I 

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi, dapat diungkapkan aktivitas 

yang dilakukan guru pada siklus I. Masing-masing aktivitas tersebut 

dinyatakan dalam persentase yang dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 



Aktivitas Guru 

I Pada tabel 3 diatas terlihat beberapa aktivitas guru sudah maksimal, yaitu 

I pada kegiatan yang dilakukan guru secara klasikal yaitu menjelaskan materi 

yang akan dipelajari, mengajukan masalah, meminta siswa mencatat 

kesimpulan dan mengerjakan soal atau tugas. Sedangkan aktivitas guru yang 

berinteraksi langsung secara individu untuk membimbing siswa terlihat belum 

seperti yang diharapkan, namun sudah mengalami peningkatan. Aktivitas guru 

dalam bertanya kepada siswa mengalami peningkatan sebesar 23,1%, yang 



berada pada kategori rendah (R). Hal ini menunjukkan bahwa guru sudah 

mulai yakin bahwa dengan bertanya kepada siswa, dapat mengetahui 

pemahaman siswa, menggali serta mengembangkan potensi siswa melalui 

bimbingan yang efektif. 

Aktivitas guru meminta pendapat siswa mengalami peningkatan sebesar 

15,2% namun masih berada pada kategori RS. Aktivitas guru meminta siswa 

menjelaskan kepada teman meningkat sebesar 30,7%. Aktivitas guru 

membimbing siswa juga meningkat sebesar 30,7% dan aktivitas guru 

memotivasi siswa juga mengalami peningkatan sebesar 42%. Aktivitas guru 

meminta siswa mencatat kesimpulan dan menge rjakan soal sudah berada pada 

kategori sangat tinggi (ST), karena ha1 ini sudah terbiasa dilakukan oleh guru 

setiap akhir pembelajaran. 

2. Siklus 11 

a. Aktivitas Siswa Siklus 11 

Hasil pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran pada siklus II 

dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 



Tabel 4: Persentase Aktivitas Siswa Pada Siklus I1 

2 1 Memodelkan masalah secara I I I I 
I kongkrit atau gambar 1 57,7 1 61,5 1 69,2 1 NaikfS 

I I I I I 

4 1 Mengemukakan alasan atau pendapat 1 69,2 1 73,l 1 76,9 1 NaiWS 

I I I I I 

I I I I I 
5 1 Menjelaskan kepada teman ( 73,l 1 73,l 1 80,8 1 . NaiMST 

3 1 Bertanya kepada guru atau teman 46,2 1 38,4 1 30,8 1 Turun 

7 ( Menge rjakan soal 1 100 1 100 1 100 1 NaikIST 11 

I I I I I 

Keterangan: ST = Sangat Tinggi 

S = Sedang 

R = Rendah 

RS = Rendah Sekali 

Pada Tabel 4 terlihat bahwa aktivitas siswa pada siMus 11 dari pertemuan 
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pertama sampai pertemuan ketiga mengalami peningkatan. Aktivitas siswa 

dalam menjawab pertanyaan guru meningkat sebesar 1 1,6 % dan berada pada 

Membuat atau mencatat kesimpulan 

kategori R. Hal ini menunjukkan sebagian siswa sudah berani menjawab 

100 ( 100 1 100 1 NaiMST 

pertanyaan guru. Hal ini juga mengindikasikan meningkatnya jumlah siswa 

yang menguasai materi pelajaran. Hal ini juga didukung oleh data hasil belajar 

siswa pada siklus II yang lebih baik dari siklus I, dan persentase siswa yang 

mencapai KKM sudah mencapai 84,4% dari seluruh siswa yang berjumlah 26 

orang. Aktivitas siswa memodelkan masalah dalam bentuk konret atau gambar 

meningkat 11,5%, dan sudah berada pada kategori S. Aktivitas siswa yang 

bertanya kepada guru siklus II mengalami penurunan sebesar 11,5%, berarti 



lebih sedikit jumlah siswa yang bertanya kepada guru atau teman, ha1 ini 

menunjukkan bahwa telah meningkat jumlah siswa yang memahami. 

Aktivitas siswa mengemukakan alasan atau pendapat mengalami kenaikan 

yaitu sebesar 7,7%, juga berada pada kategori S. Aktivitas siswa menjelaskan 

kepada teman juga mengalami kenaikan yang berarti yaitu sebesar 7,7%, 

yang telah berada pada kategori ST. Mencatat kesimpulan dan mengerjakan 

sudah biasa dilakukan oleh siswa. 

b. Aktivitas Guru Siklus II 

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi, ditemukan aktivitas yang 

dilakukan guru pada silkus II, yang dinyatakan dalam persentase dapat dilihat 

pada tabel 5 berikut: 

Tabel 5 : Persentase Aktivitas Guru pada Siklus 11 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Aktivitas Guru 

Menjelaskan materi yang akan 
dipelajari siswa 
Mengajukan masalah kontektual 
Meminta siswa memodelkan 
masalah 
Bertanya kepada siswa 
Meminta pendapat atau alasan 
siswa 
Meminta siswa menjelaskan 
kepada teman 
Membimbing siswa menemukan 
kesimpulan 
Memotivasi siswa 
Meminta siswa mencatat 
kesimpulan 
Meminta siswa menge jakan soal 
atau tugas 

Pert. 1 

100 

100 

100 

60,2 

34,6 

38,5 

42,4 

53,8 

100 

100 

Pert. 
2 

100 

100 

100 

61,5 

38,5 

42,3 

50 

53,8 

100 

100 

Pert. 3 

100 

100 

100 

65,3 

61,5 

61,5 

57,6 

65,3 

100 

100 

Ket. 

- 

- 
- 

Naik/S 
Naik/R 

NaikIR 

Naik/R 

Naik/S 
- 

- 



Keterangan: S = Sedang 

R = Rendah 

Pada tabel 5 di atas terlihat aktivitas guru pada siklus I1 secara Masikal 

sudah maksimal dilakukan oleh guru. Sedangkan aktivitas guru yang terkait 

dengan interaksi pembelajaran secara individu juga mengalami peningkatan. 

Aktivitas guru bertanya kepada siswa meningkat sebesar 5,196 dan sudah 

berada pada S. Aktivitas guru meminta pendapat siswa mengalami 

peningkatan sebesar 26,9% namun masih berada pada kategori R. Aktivitas 

guru meminta siswa menjelaskan kepada teman meningkat sebesar 26,9% 

yang juga masih berada pada kategori R. Aktivitas guru dalam membimbing 

siswa menemukan kesimpulan juga mengalami peningkatan sebesar 23% dan 

berada pada kategori R Aktivitas guru untuk memotivasi siswa meningakat 

sebesar 11,5% yang sudah berada pada kategori S. 
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Tabel 6. Perbandingan Persentase Aktivitas Siswa di Akhir Siklus I, II 

Pada Tabel 7 di atas terlihat secara keseluruhan aktivitas siswa mengalami 

peningkatan dari siklus I sampai siklus II. Peningkatan aktivitas siswa yang 

paling besar adalah aktivitas menjelaskan kepada teman yaitu sebesar 57,7%, 

ha1 ini terjadi karena dipicu oleh aktivitas guru dalam memotivasi siswa juga 

mengalami peningkat. Aktivitas siswa bertanya kepada guru atau teman 

selama siklus I mengalami peningkatan (lihat tabel 2), sedangkan dari siklus I 

ke siklus I1 mengalami penurunan sebesar 11,5%, berarti siswa pada siklus I1 

sudah lebih banyak yang memahami materi pelajaran, ha1 ini juga diperkuat 

meningkatnya aktivitas siswa dalam menjawab pertanyaan guru, menjelaskan 

kepada teman serta mengemukakan pendapat (lihat tabel 6). 

No. 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Jenis Aktivitas 

Menjawab pertanyaan guru 

Memodelkan masalah secara 
kongkrit atau garnbar 

Bertanya kepada guru atau teman 

Mengemukakan alasan atau 
pendapat 

Menjelaskan kepada teman 

Membuat atau mencatat 
kesimpulan 

Mengerjakan soal 

Ket 

nai k 

nai k 

turun 

naik 

naik 

- 

naik 

SIKLUS 

I 

Yo 

41,6 

38,5 

42,3 

30,8 

23,l 

100 

96,2 

I1 

Yo 

65,4 

69,2 

30,8 

76,9 

80,8 

100 

100 



Tabel 7. Persentase Aktivitas Guru pada akhir Siklus I dan II . 

Pada Tabel 8 di atas terlihat aktivitas guru dalam menjelaskan materi yang 

akan dipelajari, mengajukan masalah kontektual, meminta siswa mencatat 

kesimpulan dan meminta siswa mengerjakan soal atau tugas sudah maksimal 

artinya sudah semua siswa dapat dilibatkan dengan kegiatan ini, karena 

aktivitas ini dilakukan guru secara klasikal. Sedangkan aktivitas guru yang 

berinteraksi dengan siswa secara individu sudah mengalami peningkatan. 

Peningkatan yang paling besar adalah meminta pendapat atau alasan siswa 

yaitu 38,5%, yang berdampak berdampak terhadap aktivitas siswa untuk 

menjelaskan, mengemukakan pendapat atau alasan. Hal ini menunjukkan 

bahwa guru sudah yakin bahwa de\ngan siswa menjelaskan akan dapat 



mengetahui pemahaman siswa dan melatih siswa mengkomunikasikan 

pemahamannya, sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika di SD 

(KTSP:2006:4). 

2. Hasil Belajar 

Untuk menentukan hasil belajar siswa pada materi FPB diberikan tes di 

akhir siklus I, yang mewakili materi setiap pertemuan. Berdasarkan hasil tes, 

diperoleh rata-rata skor hasil belajar FPB adalah 62,l. Skor tertinggi adalah 90 

dan terendah adalah 40. Sedangkan siswa yang mencapai KKM adalah 8 orang 

atau 30,7% dari seluruh siswa.. 

Dari hasil belajar pada siklus I terlihat secara keseluruhan hasil belajar 

siswa masih rendah dan juga masih banyak siswa yang belum rnendapat nilai 

yang baik seperti yang diharapkan. Hal ini disebabkan oleh karena siswa belum 

terbiasa belajar dengan pembelajaran PMR. Berdasarkan temuan di atas maka 

penelitian ini perlu dilanjutkan pada siklus II. 

Hasil belajar siswa yang diperoleh melalui tes pada siklus I1 dapat dilihat 

pada lampiran 5, dirnana rata-rata sudah mencapai 76,2 sedangkan skor 

tertinggi adalah 100 dan terendah adalah 50. Siswa yang belum mencapai 

KKM adalah 21 orang atau 80,8%. Peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 

dari siklus I ke siklus II 14,ldan siwa yang mencapai KKM mengalami 

peningkatan yang cukup berarti yaitu 50,1%. 



f 
B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dikatakan bahwa pemahaman 

guru terhadap PMR telah dapat meningkatkan aktivitas guru dalam 

pembelajaran pembelajaran FPB dan KPK di kelas IV SDN 05 PPK. 

Peningkatan akt.ivitas guru ternyata berdampak positif terhadap peningkatan 

aktivitas dan hasil belajar siswa pada FPB dan KPK kelas IV SDN 05 PPK 

kota Bukittinggi. Seacara rinci dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Peningkatan Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka 

aktivitas siswa pada pembelajaran F'PB dan KPK dengan PMR dari siklus I 

sampai siklus II mengalami peningkatan yang berarti. Misalnya aktivitas 

siswa dalam menjawab pertanyaan guru mengalami peningkatan mulai siklus 

I sampai siklus 11. Hal ini disebabkan meningkatnya aktivitas guru bertanya 

kepada siswa. Berarti dalam pembelajaran matematika sudah te jadi interaksi 

melalui tanya jawab antara guru dan siswa. Hal ini sesuai dengan dengan 

pendapat Treffers dalam I Gusti Putu ( 2001:3) menyatakan bahwa interaksi 

antar siswa dan dengan guru merupakan ha1 yang mendasar dalam 

pembelajaran matematika dengan PMR, karena interaksi digunakan untuk 

mencapai bentuk formal. 

Aktivitas siswa memodelkan masalah secara konret ataupun abstrak 

mengalami peningkatan yang berarti yaitu sebesar 30,7%. Berarti telah 

banyak siswa yang mampu memahami masalah dengan membuat model 

situasi. Hal ini te jadi karena aktivitas guru meminta siswa memodelkan juga 



meningkat. Kemudian ditemukan beberapa siswa mampu memodelkan dengan 

cara yang berbeda Hal ini sesuai dengan karakteristik PMR yang 

dikemukakan oleh Treffers dalam I Gusti Putu (2001: 3 )  yang menyatakan 

bahwa dalam menyelesaikan masalah siswa mengembangkan model sendiri ( 

self developed models) dari situasi yang merupakan jembatan bagi siswa dari 

situasi konret ke abstrak atau dari kontek informal ke formal. 

Aktivitas siswa bertanya selama siklus I mengalami meningkatan namun 

pada siklus II mengalami penurunan cukup besar yaitu 20%, ha1 ini 

menandakan bahwa siswa pada siklus I1 sudah lebih banyak yang memahami 

pelajaran. Hal ini te qadi karena pada siklus II siswa sudah bersemangat, 

berlomba dan interaksi sesame siswa juga meningkat. Hal ini diperkuat 

dengan meningkatnya siswa yang menjelaskan kepada teman. Berarti dalam 

pembelajaran interaksi antar siswa sudah lebih meningkat, seperti yang 

terdapat dalam karakteristik pembelajaran matematika dengan PMR ( Treffers 

dalam I Gusti Putu: 2001: 3). 

Aktivitas siswa dalam mengemukakan alasan atau pendapat dari siklus I 

sampai siklus II mengalami peningkatan , berarti siswa sudah berani dan 

percaya diri untuk mengemukakan pendapatnya. Hal ini terjadi karena 

aktivitas guru dalam memotivasi dan menghargai pendapat juga meningkat. 

Siswa merasa bebas untuk mengemukakan pendapat atau merefleksi diri, 

karena sebagian pendapat siswa ada yang belum tepat. Dengan demikian 

siswa akan dapat mengembangkan pendapat, cara atau model sendiri dalam 

menyelesaikan masalah. Gravemeijer dalam Ahmad Fauzan, 2001: 2, 



mengemukakan tiga prinsip kunci PMR yaitu Guided Reinvention/ Progresive 

Mathematizing, Didactical Phenomenologr dan Self developed models. Self 

developed models, yaitu sewaktu menyelesaikan masalah siswa 

mengembangkan model mereka sendiri. Pada akhirnya siswa akan dapat 

mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. Ternyata dengan perbedaan 

pendapat dan cara bernalar masing-masing siswa dapat menemukan beberapa 

konsep, sifat atau aturan dalam matematika. Diantaranya siswa telah 

menemukan konsep pembagian secara benar dengan dua cara yang berbeda. 

Siswa juga telah menemukan sifat distributif pembagian terhadap jumlah dan 

banyak lagi konsep matematika yang telah ditemukan siswa dibawah 

bimbingan guru dengan berinteraksi antar siswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika telah menggunakan 

prinsip pendekatan PMR. Berarti aktivitas guru dengan PMR telah dapat 

membawa siswa pada penemuannya. Hal ini sesuai dengan prinsip kunci PMR 

yang pertama yaitu Guided Reinvention/ Progresive Mathematizing, yaitu 

pada topik-topik yang disajikan, siswa hams diberi kesempatan untuk 

mengalami proses yang sama sebagaimana konsep-konsep matematika 

ditemukan. Hal ini dilakukan dengan memberikan contextualproblems, yang 

mempunyai beberapa kemungkinan solusi, dilanjutkan dengan 

mathematizing,prosedur solusi sehingga siswa menemukan konsep ( Ahmad 

Fauzan: 2001 : 2). 

Aktivitas siswa untuk menjelaskan kepada teman pada awal pertemuan 

tidak seorangpun siswa yang terlihat menjelasakan kepada temannya, namun 



dernikian pada akhir siklus 11 mengalami peningkatan. Interaksi antara siswa, 

saling berbagi pengetahuan sesama siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Treffers dalam Gusti Putu (2001: 3) yang menyatakan interaksi antar siswa 

dan guru merupakan ha1 yang mendasar dalam pembelajaran dengan PMR. 

Uraian di atas dapat menunjukkan bahwa pembelajaran dengan PMR 

dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar FPB dan KPK di kelas IV 

SDN 05 PPK kota Bukittinggi. 

1. Deskripsi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran dengan PMR 

Peningkatan aktivitas siswa dengan PMR seperti yang ditemukan di atas, 

jelas sangat erat kaitannya dengan aktivitas yang dilakukan guru. Hal ini 

terlihat di akhir siklus II hampir seluruh siswa yang ditanya oleh guru sudah 

berani menjawab. Berarti sudah te rjadi interaksi antara guru dan siswa dengan 

bertanya jawab, ternyata berdampak positif terhadap peningkatan aktivitas 

siswa. Aktivitas guru meminta siswa menjelaskan mulai siklus I meningkat 

sampai siklus II, ha1 ini akan menyebabkan aktivitas siswa untuk menjelaskan 

kepada guru atau teman juga meningkat. 

Aktivitas guru dalam membimbing siswa menemukan juga cenderung 

meningkat, yang telihat pada saat observasi, guru memancing, bertanya 

akhirnya mengarahkan siswa kepada kesimpulan, pada pengamatan juga 

terlihat siswa yang menemukan kesimpulan juga mengalami peningkatan. 

Aktivitas guru memotivasi siswa terlihat pada tabel 7 mengalami peningkatan, 

pada akhir siklus I1 siswa yang dimotivasi sebanyak 62,2 %, ha1 ini juga 



berdampak positif terhadap semangat, keberanian siswa dalam 

mengemukakan pendapat seperti terlihat pada tabel 6 di atas. Jadi aktivitas 

guru dalam pembelajaran maternatika dengan PMR yang dapat meningkatkan 

aktivitas siswa adalah memaksimalkan aktivitas bertanya, meminta pendapat 

siswa, meminta siswa menjelaskan serta memotivasi siswa. 

Peningkatan aktivitas guru ini akan berdampak terhadap peningkatan 

aktivitas siswa, sehingga siswa dapat menemukan dengan cara yang berbeda. 

Berarti guru sudah mampu membimbing siswa dalam menemukan sesuai 

dengan prinsip pembelajaran matematika dengan PMR. Aktivitas guru sangat 

berdampak terhadap aktivitas siswa, ha1 ini terhadap terlihat pada Tabel 6 dan 

Tabel 7 yang terlihat mengalami peningkatan yang sejalan. 

3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Disamping peningkatan aktivitas siswa, maka peningkatan yang lebih 

penting yang hams terjadi adalah peningkatan hasil belajar siswa. Berdasarkan 

data di atas terlihat bahwa hasil belajar siswa telah mengalami peningkatan 

mulai dari siklus I sampai siklus 11. Pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa 

adalah 59,3 dan siswa yang tuntas belajar adalah 51,1%. Pada siklus I1 rata- 

rata hasil belajar siswa meningkat menjadi 64,4 dengan siswa yang tuntas 

menjadi 66,7%. Sedangkan pada siklus III rata-rata hasil belajar siswa sudah 

mencapai 69,4 dengan siswa yang tuntas sebesar 84,4%. 

Hasil belajar ini diperoleh setelah mengikuti pembelajaran dengan PMR. 

Prayitno (1 973 :35) menjelaskan bahwa hasil belajar diperoleh setelah adanya 

kegiatan belajar yang merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang 



untuk memperoleh sesuatu yang baru. Dalam ha1 ini kegiatan belajar yang 

dilakukan siswa adalah dengan PMR. Dengan demikian dapat dimaknai 

bahwa pembelajaran dengan PMR dapat meningkatkan hasil belajar FPB dan 

KPK siswa kelas IV SD 05 PPK.kota Bukittinggi. 



BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

tentang peningkatan aktivitas dan peningkatan hasil belajar siswa pada FPB 

dan KPK dengan PMR sebagai berikut : 

1. Pendekatan PMR dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada 

pembelajaran FPB dan KPK. 

2. Pembelajaran dengan PMR dapat meningkatkan hasil belajar FPB dan 

KPK siswa kelas IV SD 05 PPK Bukittinggi. 

B. Implikasi 

Penelitian tindakan ini merupakan salah satu alternatif untuk pemecahan 

masalah yang sedang dihadapi oleh guru dalam pembelajaran FPB dan KPK 

siswa kelas IV SD 05 PPK kota Bukittinggi. Pelajaran FPB dan KPK 

merupakan salah satu materi yang sulit bagi siswa dalam memahami konsep 

serta mengaplikasikannya, sehingga untuk mencapai hasil yang maksimal 

diperlukan usaha dan kerja keras dalam pelaksanaan pembelajaranya. 

Guru kelas IV SD 05 Puhun Pintu Kabun telah memahami dan merasakan 

bahwa pembelajaran FPB dan KPK dengan PMR, dapat mengurangi 

permasalahan yang sedang dihadapi, dan beliau bertekad untuk melanjutkan 

dan mengharapkan penelitian ini atau kegiatan seperti ini akan dapat 



berkelanjutan. Secara keseluruhan dampak aktivitas guru akan berakibat 

terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa dan pada akhirnya akan 

berdampak terhadap hasil belajar FPB dan KPK siswa yang maksimal 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari pembelajaran FPB dan 

KPK dengan PMR, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SD 

disarankan kepada guru menggunakan pendekatan PMR. 

2. Untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar FPB dan KPK siswa kelas 

IV SD, kepada guru disarankan pelaksanaan pembelajaran dengan 

berinteraksi dengan siswa, menghargai pendapat siswa, menggunakan 

kontribusi siswa menciptakan suasana menyenangkan serta 

membangkitkan semangat siswa dalam belajar. Memberikan penghargaan 

terhadap pendapat atau peke rjaan siswa. 



DAFTAR PUSTAKA 

Ahmad Fauzan. 2001. Pengembangan dan Implementasi Prototipe I & 11 
Perangkut Pembelajaran Geometri Untuk Siswa Kls 4 SD 
Menggunakan Pendekatan RME. Makalah: Seminar Nasional. Surabaya. 

. 2008. Problematika Pembelajaran Matematika Dan Altematif 
Penyelesaiannya. Pidato Pengukuhan Sebagai Profesor Dalam Bidang 
Pendidikan Matematika. Padang: Senat UNP. 

Anas Sujono. 1 998. Pengantar EvaIziasi Pendidikun. Jakarta: Grasindo . 

Conny Semiawan. 1992. Pendekdan Keterampilan Proses. Jakarta: Gramedia. 

Depdiknas. 2004. Kurikulum Berbasis Kompetensi. Jakarta 

. 2006. Kurikulum Tingkat Satrm Pendidikan. Jakarta: B SNP. 

Gatot Muhsetyo. 2007. Pembelajaran Matematika SD. Jakarta: Universitas 
Terbuka. 

Hadawi, Nawawi. 1980. Metode Belajar Mengajar. Jakarta : Proyek Pengadaan 
Buku. 

Herman Hudoyo. 1998. Pembelajaran Matematika Memrut Pandangan 
Konstruktivistik. Makalah. Seminar Nasional: Program Sarjana lKIP 
Malang. 

I Gusti Putu Suharta. 200 1. Pembelajaran Pecahan Dalam Matematiku Realistik. 
Makalah. Seminar Nasional. FMIPA UNESA Surabaya. 

Kasihani Kasbolah E. S. 1999. Penelitian E n d a h  Kelav. Malang: Dirjen Dikti. 

Marpaung. 2001. Prospek RME Untuk Pengemangan Matematika Di Indonesia. 
Makalah. Seminar Nasional. FMIPA UNESA Surabaya. 

Mohamad Ali. 1992. Guru Dalam Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar 
Baru. 

Muliyardi. 2002. Strategi Relajar Mengajar Matematika. Padang: FMlPA UNP 

Nana Sudjana. 1990. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 



Oemar Hamalik. 1983. Metode Belajar Dan Kesulitan-kesulitan Belajar. 
Bandung: Transito. 

Rochiati Wiriaatmadja. 2006. Metode Penelitian TindUkan Kelas. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 

Sardiman, A. M. 200 1 . .  Interah Dan Motivasi Belajar Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada. 

Slameto. 1995. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengmhinya. Jakarta: 
Rineka Cipta. 

Suharsimi Arikunto. 1996. Evaluasi Progaram Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 

Winkel, W. S. 1996. Psikologi Pengajaran. Jakarta: Grafindo. 



h p i r a n . 1 .  Pehrnujuk Pengisisan Lernbar Observasi Aktivitas Siswa 

PETUNJUK PENGISISAN LEMBAR OBSERVASI 
AKTNITAS SISWA 

Nama Sekolah : SDN 05 Puhun Pintu Kabun Kota Bukittinggi 
Mata Pelajarn : Matematika 
KeladSemester : IVIl 

Petunjuk Pengisian : 
Isilah lembar observasi dengan cara menceklis (4) pada kolom aktivitas yang 
dilakukan siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Keterangan kolom aktivitas siswa : 
I .  Menjawab pertanyaan guru 
2. Memodelkan masalah secara kponret atau abstrak 
3. Bertanya kepada guru atau teman 
4. Mengemukakan alasan atau pendapat 
5. Menjelaskan kepada teman 
6. Membuat atau mencatat kesimpulan 
7. Mengerjakan soal 



Lampiran 2 : Hmil Observasi Aktivitas Siswa 

HASIL OBSERVASI-AKTIVITAS SISWA SIKLUS I 

Pertemuan : 1 
H a d  Tanggal : Senin, 3 Oktober 201 1 

Bukittinggi, 3 Oktober 201 1 
Observer 

Jumlah 
Persentase 

Drs. Syafri Ahmad, M.Pd 

6 
23,l 

3 
11,5 

2 
15,4 

0 
0 

1 
3,8 

24 
92,3 

25 
96,2 



HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I 

Pertemuan : 2 
Haril Tanggal : Rabu, 5 Oktober 2011 

Bukittinggi, 5 Oktober 2011 
Observer 

Jumlah 
Persentase 

Drs. Syafri Ahmad, M.Pd 

8 
30,7 

6 
23,l 

4 
15,4 

5 

19,2 
2 

7,7 
25 

96,2 
25 

96,2 



HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SlKLUS I 

Pertemuan : 3 
H a d  Tanggal : Kamis, 6 Oktober 2011 

Bukittinggi, 6 Oktober 2011 
0 bserver 

Jumlah 
Persentase 

Drs. Syafri Ahmad, M.Pd 

12 
46,l 

10 
38,s 

11 
42,3 

8 
30,s 

6 
23,l 

26 
100 

25 
96,2 



. HASlL OBSERVASI AKTIVZTAS SISWA SIKLUS I 

Pertemuan : 4 
Haril Tanggal : Senin, 10 Oktober 2011 

26 FB 
Jumlah 14 13 14 10 11 26 26 
Persen tase 53,8 50 53,8 38,4 42,3 100 100 

Bukittinggi, 10 Oktober 2011 
Observer 

Drs. Syafri Ahmad, M.Pd 



HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SlKLUS II 

Pertemuan : 1 
Haril Tanggal : Senin, 17 Oktober 2011 

Bukittinggi, 17 Oktober 201 1 
Observer 

Jumlah 
Persentase 

Drs. Syafri Ahmad, M.Pd 

14 
53,s 

15 
57,7 

12 
46,2 

18 
69,2 

19 
73,l 

26 
100 

26 
100 



HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I1 

Pertemuan : 2 
Hari/ Tanggal : Rabcr, 19 0Mober 2011 

Bukittinggi, 19 OMober 2011 
Observer 

Drs. Syafri Ahmad, M.Pd 



HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS KI 

Pertemuan : 3 
Hari/ Tanggal : Kamis, 20 Oktober 201 1 

Bukittinggi, 20 Oktober 201 1 
Observer 

Jumlah 
Persentase 

Drs. Syafri Ahmad, M.Pd 

17 
65,4 

18 
69,2 

8 
30,s 

20 
76,9 

21 
80,8 

25 
96,2 

26 
100 



Lampiran 3: Petunjuk Pengisian Lernbar Observasi Akrivitas Guru 

PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Nama Sekolah : SD 05 Puhun Pintu Kabun Bukittinggi 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelasl Semester : I V l l  

Petunjuk Pengisian: 

Isilah lembar observasi dengan cara menceklis (V) pada kolom aktivitas guru 
yang melibatkan siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Keterangan kolom aktivitas guru: 

1. Menjelaskan materi yang akan dipelajari 
2. Mengajukan masalah kontektual 
3. Meminta siswa memodelkan masalah 
4. Bertanya kepada siswa 
5.  Merninta pendapat atau alasan sima 
6. Meminta siswa menjelaskan 
7. Membirnbing siswa menemukan kesimpulan 
8. Memotivasi siswa 
9. Meminta siswa mencatat kesimpulan 
1 0. Meminta siswa mengerjakan soal atau tugas. 



Lampiran 4 : Hmil Observasi Aktivitas Guru 

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I 

Pertemuan : 1 
Haril Tanggal : Senin, 3 Oktober 2011 

Bukittinggi, 3 Oktober 2011 
Observer 

26 FB 

Dra. Desniati, M.Pd 

Jumlah siswa 
terlibat 
Persen tase 

26 

100 

26 

100 

26 

100 

12 

46,l 

2 

7,8 

0 

0 

2 

7,s 

0 

0 

26 

100 

26 

100 



HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I 

Pertemuan : 2 
Haril Tanggal : Rabu, 5 OMober 2011 

Bukittinggi, 5 Oktober 201 1 
Observer 

26 FB 

Dra. Desniati, M.Pd 

Jumlah siswa 
terlibat 
Persentase 

26 

100 

26 

100 

26 

100 

14 

53,8 

4 

15,3 

4 

15,3 

5 

19,2 

3 

11,s 

26 

100 

26 

100 



HASlL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I 

Pertemuan : 3 
Harif Tanggal : Kamis, 6 Oktober 2011 

Bukittinggi, 6 Oktober 201 1 
Observer 

Dra. Desniati, M.Pd 



HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I 

Pertemuan : 4 
Haril Tanggal : Senin, 10 Oktober 2011 

Bukittinggi, 10 Oktober 201 1 
Observer 

Dra. Desniati, M.Pd 



HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I1 

Pertemuan : 1 
Haril Tanggal : Senin, 17 Oktober 2011 

Bukittinggi, 17 Oktober 201 1 
Observer 

25 RA 4 4 4  

Dra. Desniati, M.Pd 

26 FB 
Jumlah siswa 
terlibat 
Persentase 

4 
26 

100 

4 
26 

100 

4 
26 

100 

18 

69,2 

9 

34,6 

10 

38,5 

4 
11 

42,3 

4 
14 

53,s 

4 
26 

100 

4 
26 

100 



HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I1 

Pertemuan : 2 
Haril Tanggal : Rabu, 19 Oktober 2011 

Bukittinggi, 19 Oktober 201 1 
Observer 

No. 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 

Dra. Desniati, M.Pd 

23 SL 4  4  4  4  4 4 
24 BG 4  4  4  4  4  4  4  
25 RA 4  4  4  4  4  4 4  4  
26 FB d 4  4  4  4  4  4  

Jumlah siswa 
terlibat 

26 26 26 16 10 11 13 14 26 26 

Persentase 100 100 100 61,s 38,s 42,3 50 53,8 100 100 

N a m a  

YL 
ED 
IQ 
RH 
RA 
AF 
DA 
AU 
FD 
OL 
HB 
JH 

A M ~ t a s  Guru 

4  
4  

4 
4  
4  
4  
4  
4  
4  
4 
4 

4  
4  

4  
4  
4  
4  
4  
4  
4  
4 
4  

1 2 3 4  
4  
4 

4 4 4 4  
4  
4  
4 
4  
4  
4  
4  
.I 
4  

4 

4  

4  

4  
4  

4  
4 

5 

4 

4  
4  
d 

4  
4  
4  

4 .  

4 

4  

4  

4  

6 7 8  
4  
4 

4 

4 
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Dra. Desniati, M.Pd 
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